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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

Beìrikut peìneìliti akan meìmaparkan jeìnis-jeìnis Lafaz antoìnim / AT At-

Taḍād antara kata deìngan kata yang teìrdapat dalam seìtiap ayat yang 

teìrmaktub dalam surah al-hadid. Peìneìliti teìlah meìnganalisa seìtiap ayatnya, 

maka diteìmukan beìbeìrapa ayat yang meìngandung makna reìlasi antoìnim / At-

Taḍād deìngan meìnggunakan peìmbagian jeìnis antoìnim peìrspeìktif 

Muhammad ‘Ali al-Khūlī seìbagai beìrikut. 

A. Lafaz Antonim Dalam Q.S. Al-Hadid 

Hal yang meìlandasi banyak diteìmukannya antoìnim dalam al-Qur’an 

adalah reìlasi makna deìngan banyak beìntuk antoìnim pada Lafaz satu deìngan 

Lafaz lainnya. Para pakar bahasa meìnganggap banyak seìdikitnya antoìnim 

yang diteìmukan dalam al-Qur’an diseìbabkan o ìleìh al-Qur’an seìndiri yang 

beìrisi banyaknya macam kata yang meìmiliki koìnteìks antoìnim. Kareìna 

linguistik al-Qur’an sangat beìrbeìda deìngan yang lainnya, seìrta peìmbahasan 

dalam al-Qur’an sangatlah ko ìmpleìks dan ko ìmplit. Seìpeìrti dalam surah al-

Hadid diteìmukan banyak Tipo ìlo ìgi Lafaz antoìnim seìbagai beìrikut. 

a. Q.S. Al-Hadid ayat 1 

Tabeìl 4.1. Q.S. Al-Hadid: 1 

Ayat 1  َسَبَّح  ِ تِ  فىِ مَا لِِلَّ وَ  مَ  ٱلْحَكِيمُ  ٱلْعَزِيزُ  وَھُوَ   ۖوَٱلْأرَْضِ  ٱلسَّ  

Teìrjeìmah 

Seìmua yang beìrada di langit dan yang beìrada di bumi 

beìrtasbih keìpada Allah (meìnyatakan keìbeìsaran Allah). Dan 

Dialah Yang Maha Peìrkasa lagi Maha Bijaksana. 

Jeìnis 

Antoìnim Antoìnim Bineìr / تضاد حاد 

 

Pada ayat 1 teìrdapat Lafaz  ِت و َٰ  yang beìrasal dari akar kata (langit) ٱلسَّم َٰ

yang teìrdiri dari huruf-huruf (ء - م -)س  ini meìrupakan huruf hijaizah yang 

keìtiga yaitu ء yang dapat beìrubah meìnjadi ا atau ء atau و atau ى atau tidak ada 

sama seìkali, teìrgantung po ìla kata (wazan) yang digunakan. Dalam Al-Qur’an 

diseìbutkan seìbanyak 175 kali. Lawan katanya adalah kata ِ ض   (bumi) ٱلْأ رأ

diseìbutkan didalam al-Qur’an seìbanyak 219 kali yang beìrasal dari akar kata 

yang teìrdiri dari huruf-huruf ض( -ر -) ا  kata dasar yang peìrtama yaitu ا bisa 
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beìrubah meìnjadi ا atau ء atau و atau ى atau tidak ada sama seìkali teìrgantung 

poìla kata (wazan) yang di gunakan36.  

Dua kata teìrseìbut meìrupakan antoìnim yang teìrgoìlo ìng keìdalam jeìnis 

antoìnim bineìr / تضاد حاد. Dikareìnakan jika ada langit sudah teìntu pasti ada 

bumi. Dua Lafaz ini bukan teìrmasuk keì dalam jeìnis antoìnim bagian kareìna 

langit bukan bagian daripada bumi, kareìna Lafaz  meìrupakan jamak سماوات 

dari kata سماء seìdangkan Lafaz ارض meìrupakan beìntuk tunggal yang 

meìnujukkan bahwa satu bumi. Lafaz ini juga tidak teìrmasuk dalam jeìnis 

antoìnim beìrtingkat kareìna tidak ada kata sangat langit atau kurang bumi. 

 

b. Q.S.Al-Hadid ayat 2 

 

Tabeìl 4.2. Q.S. Al-Hadid : 2 

Ayat 2 
تِ  مُلْكُ  لهَُۥ وَ  مَ   كُلهِ  ى  عَلَ  ھُوَ وَ   ۖيمُِيتُ وَ  يحُْىۦِ  ۖوَٱلْأرَْضِ  ٱلسَّ

 قدَِيرٌ  شَىْء  

Teìrjeìmah 

Keìpunyaan-Nya-lah keìrajaan langit dan bumi, Dia 

meìnghidupkan dan meìmatikan, dan Dia Maha Kuasa atas 

seìgala seìsuatu. 

Jeìnis 

Antoìnim 
Antoìnim Bineìr / تضاد حاد 

 

Pada ayat 2 surah al-Hadid juga teìrdapat Lafaz   ِت وَ  مَ   yang (langit) ٱلسَّ

beìrlawanan deìngan Lafaz  ِٱلْأرَْض (bumi), seìpeìrti yang sudah diijeìlaskan 

pada ayat peìrtama bahwa keìdua Lafaz teìrseìbut teìrgoìlo ìng keìdalam jeìnis 

antoìnim bineìr / تضاد حاد.  

Seìlanjutnya teìrdapat juga Lafaz ِيحُْىۦ (hidup) yang beìrasal dari akar 

kata yang teìrdiri dari huruf-huruf   ي ( -ح -)ا  kata dasar yang peìrtama yaitu ا 

bisa beìrubah meìnjadi ا atau ء atau و atau ى atau tidak ada sama seìkali 

teìrgantung poìla kata (wazan) yang di gunakan. kata dasar yang keìtiga yaitu ي 

bisa beìrubah meìnjadi ا atau ء atau و atau ى atau tidak ada sama seìkali 

teìrgantung poìla kata (wazan) yang di gunakan, diseìbutkan dalam al-Qur’an 

16 kali dan 104 kali deìngan beìrbagai macam beìntuk variasinya. Antoìnim dari 

Lafaz teìrseìbut adalah Lafaz  ُيمُِيت (mati) yang beìrasal dari akar kata yang 

teìrdiri dari huruf-huruf ت( -و -)م  kata dasar yang keìdua yaitu و   bisa beìrubah 

meìnjadi ا atau ء atau و atau ى atau tidak ada sama seìkali teìrgantung po ìla kata 

(wazan) yang di gunakan, diseìbutkan dalam al-Qur’an seìbanyak 11 kali dan 

                                                             
36Al-Quran Online (202.138.248.40). http://quran.bblm.go.id/ 
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113 kali deìngan beìrbagai macam beìntuk variasinya37. Dua Lafaz teìrseìbut 

meìrupakan bagian dari jeìnis antoìnim bineìr / تضاد حاد. Hal ini mutlak kareìna 

seìsuatu yang hidup teìntu tidak atau beìlum mati, seìbaliknya seìsuatu yang mati 

sudah teìntu tidak hidup, seìhingga keìdua Lafaz teìrseìbut seìcara mutlak 

beìrlawanan dan meìnafikan dari jeìnis antoìnim yang lain.  

 

c. Q.S.Al-Hadid ayat 3 

Tabeìl 4.3. Q.S. Al-Hadid : 3 

Ayat 3  َلُ  ھُو هِرُ  اخِرُ وَٱلأَ  ٱلْأوََّ
عَلِيمٌ  شَىْء   بكُِلهِ  وَھوَُ   ۖنُ وَٱلْباَطِ  وَٱلظَّ   

Teìrjeìmah 
Dialah Yang Awal dan Yang Akhir Yang Zhahir dan Yang 

Bathin; dan Dia Maha Meìngeìtahui seìgala seìsuatu. 

Jeìnis 

Antoìnim 
Antoìnim Bineìr / تضاد حاد 

Pada ayat keì 3 teìrdapat Lafaz  ُل  yang beìrasal dari akar kata (awal) ٱلْأوََّ

yang teìrdiri dari huruf-huruf ل( -و -)ا  diseìbutkan dalam Al-Qura’an seìbanyak 

2 kali dan 96 kali deìngan beìrbagai macam beìntuk variasinya. Antoìnim dari 

padanya adalah Lafaz  ُءَاخِر (Akhir) yang beìrasal dari akar kata yang teìrdiri 

dari huruf-huruf ر( -خ -)ا  diseìbutkan dalam Al-Quran seìbanyak 1 kali dan 200 

kali deìngan beìrbagai macam beìntuk variasinya38. Dua Lafaz teìrseìbut 

teìrmasuk keìdalam go ìlo ìngan jeìnis antonim biner / تضاد حاد. Kareìna konteks 

ayat tersebut menunjukkan kedudukan Allah, yaitu secara mutlak bahwa 

Allah yang awal dan Allah pula yang akhir. 

Seìlanjutnya teìrdapat pula Lafaz  ُهِر
 (seìsuatu yang nyata / keìjeìlasan) ٱلظَّ 

yang beìrasal dari akar kata yang teìrdiri dari huruf-huruf ر( -ه -)ظ  diseìbutkan 

dalam Al-Qur’an seìbanyak 1 kali dan 33 kali deìngan beìrbagai macam beìntuk 

variasinya. Lawan kata dari Lafaz teìrseìbut yaitu Lafaz  ُٱلْباَطِن (seìsuatu yang 

ada didalam / teìrseìmbunyi) beìrasal dari akar kata yang teìrdiri dari huruf-

huruf ن( -ط -)ب  diseìbutkan dalam Al-Qur’an seìbanyak 1 kali dan 23 kali 

deìngan beìrbagai macam beìntuk variasinya. Dua Lafaz teìrseìbut teìrmasuk 

keìdalam jeìnis antoìnim bineìr / تضاد حاد. Seìbab dua Lafaz teìrseìbut mustahil 

meìmiliki gradasi seìpeìrti kata ‘sangat nyata’ atau ‘seìdikit nyata’ kareìna 

seìsuatu yang nyata sudah jeìlas tampak adanya beìgitu juga seìbaliknya.  

 

 

 

 

                                                             
37Al-Quran Online (202.138.248.40). http://quran.bblm.go.id/ 
38Al-Quran Online (202.138.248.40). http://quran.bblm.go.id/ 
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d. Q.S.Al-Hadid ayat 4 

Tabeìl 4.4. Q.S. Al-Hadid : 4 

Ayat 4 

تِ  خَلقََ  ٱلَّذِى ھُوَ  وَ  مَ   سْتوََى  ٱ ثمَُّ  م  يَّاأَ  تَّةِ سِ  فىِ وَٱلْأرَْضَ  ٱلسَّ
 وَمَا مِنْهَا خْرُجُ يَ  وَمَا ٱلْأرَْضِ  فىِ يَلِجُ  مَا يعَْلمَُ    ٱلْعَرْشِ  عَلىَ

    كُنتمُْ  امَ  أيَْنَ  كُمْ مَعَ  ھوَُ وَ   ۖفيِهَا يعَْرُجُ  وَمَا ٱلسَّمَآْءِ  مِنَ  ينَزِلُ 

 ُ  بَصِيرٌ  تعَْمَلوُنَ  بمَِا وَٱلِلَّ

Teìrjeìmah 

Dialah yang meìnciptakan langit dan bumi dalam eìnam 

masa: Keìmudian Dia beìrseìmayam di atas ‘Arsy. Dia 

meìngeìtahui apa yang masuk keì dalam bumi dan apa yang 

keìluar daripadanya dan apa yang turun dari langit dan apa 

yang naik keìpada-Nya. Dan Dia beìrsama kamu di mana 

saja kamu beìrada. Dan Allah Maha Meìlihat apa yang kamu 

keìrjakan. 

Jeìnis 

Antoìnim 
Antoìnim Bineìr / تضاد حاد 

 

Pada ayat 4 teìrdapat Lafaz   ِت وَ  مَ   yang beìrlawanan deìngan (langit) ٱلسَّ

Lafaz  ِٱلْأرَْض (bumi), seìpeìrti yang sudah diijeìlaskan pada ayat peìrtama dan 

ayat keìdua bahwa keìdua Lafaz teìrseìbut teìrgoìlo ìng keìdalam jeìnis antoìnim 

bineìr / تضاد حاد.  

Seìlanjutnya teìrdapat pula Lafaz  ُيَلِج (masuk) meìrupakan kata keìrja aktif 

deìngan beìntuk seìdang atau akan teìrjadi. Beìrasal dari akar kata yang teìrdiri 

dari huruf-huruf ج( -ل -)و  diseìbutkan dalam Al-Qur’an seìbanya 2 kali. 

Antoìnim nya ialah Lafaz  ُيَخْرُج (keìluar) meìrupakan kata keìrja aktif deìngan 

beìntuk seìdang atau akan teìrjadi. Beìrasal dari akar kata yang teìrdiri dari 

huruf-huruf ج( -ر -)خ  diseìbutkan dalam Al-Qur’an seìbanyak 9 kali dan 27 

kali deìngan beìrbagai macam beìntuk variasinya39. Keìdua Lafaz teìrseìbut 

meìrupakan jeìnis antoìnim bineìr / تضاد حاد. Seìbab keìdua Lafaz teìrseìbut tidak 

meìmiliki gradasi kata juga keìdua leìfadz teìrseìbut bukan teìrmasuk jeìnis 

antoìnim arah ataupun bagian.  

Lalu teìrdapat pula Lafaz  ُينَزِل (turun) meìrupakan kata keìrja aktif yang 

meìnunjukkan seìdang atau akan teìrjadi. Beìrasal dari akar kata yang teìrdiri 

dari huruf-huruf ل( -ز -)ن  diseìbutkan dlam Al-Qur’an seìbanyak 2 kali dan 35 

kali deìngan beìrbagai macam beìntuk variasinya. Lawan dari Lafaz teìrseìbut 

yaitu Lafaz  ُيعَْرُج (naik) meìrupakan kata keìrja aktif yang meìnunjukkan 

seìdang atau akan teìrjadi. Beìrasal dari akar kata yang teìrdiri dari huruf-huruf 

                                                             
39Al-Quran Online (202.138.248.40). http://quran.bblm.go.id/ 
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ج( -ر -)ع  diseìbutkan dalam Al-Qur’an seìbanyak 3 kali dan 5 kali deìngan 

beìrbagai macam bbeìntuk variasinya40. Keìdua Lafaz teìrseìbut meìrupakan 

teìrmasuk keìdalam jeìnis antoìnim bineìr / تضاد حاد. Seìbab seìsuatu yang naik 

sudah teìntu tidak atau beìlum turun beìgitu juga seìbaliknya seìsuatu yang turun 

sudah teìntu tidak atau beìlum naik, keìduanya juga bukan bagian dari jeìnis 

antoìnim arah. 

  

e. Q.S.Al-Hadid ayat 5 

Tabeìl 4.5. Q.S. Al-Hadid : 5 

Ayat 5 تِ  مُلْكُ  لَّهُۥ وَ  مَ  ِ ٱ وَإِلىَ    وَٱلْأرَْضِ  ٱلسَّ ٱلْأمُُورُ  ترُْجَعُ  لِلَّ  

Teìrjeìmah 
Keìpunyaan-Nya-lah keìrajaan langit dan bumi. Dan keìpada 

Allah-lah dikeìmbalikan seìgala urusan. 

Jeìnis 

Antoìnim 
Antoìnim Bineìr / تضاد حاد 

  

Pada ayat 5 teìrdapat Lafaz   ِت وَ  مَ   yang beìrlawanan deìngan (langit) ٱلسَّ

Lafaz  ِٱلْأرَْض (bumi), seìpeìrti yang sudah diijeìlaskan pada ayat peìrtama, 

keìdua dan keìeìmpat, bahwa keìdua Lafaz teìrseìbut teìrgoìlo ìng keìdalam jeìnis 

antoìnim bineìr / تضاد حاد.  

f. Q.S.Al-Hadid ayat 6 

Tabeìl 4.6. Q.S. Al-Hadid : 6 

Ayat 6 
 بِذاَتِ  عَلِيمٌ   وَھُوَ    لَّيْلِ ٱ فىِ ٱلنَّهَارَ  وَيوُلِجُ  ٱلنَّهَارِ  فىِ ٱلَّيْلَ  يوُلِجُ 

دوُرِ   ٱلصُّ

Teìrjeìmah 

Dialah yang meìmasukkan malam keì dalam siang dan 

meìmasukkan siang keì dalam malam. Dan Dia Maha 

Meìngeìtahui seìgala isi hati. 

Jeìnis 

Antoìnim 
Antoìnim putaran / تضاد دائري 

Pada ayat 6 teìrdapat Lafaz  َٱلَّيْل (malam) meìrupakan beìntuk kata beìnda 

yang meìneìrangkan waktu. Beìrasal dari akar kata yang teìrdiri dari huruf-huruf 

ل( -ي-)ل  diseìbutkan dalam Al-Qur’an seìbanyak 29 kali dan 92 kali deìngan 

beìrbagai macam eìntuk variasinya.  Antoìnim dari Lafaz teìrseìbut yaitu ٱلنَّهَار 
(siang) yang meìrupakan kata beìnda yang meìnunjukkan keìteìangan waktu. 

Beìrasal dai akar kata yang teìrdiri dari huruf-huruf ر( -ه -)ن  diseìbutkan dalam 

                                                             
40Al-Quran Online (202.138.248.40). http://quran.bblm.go.id/ 
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Al-Qur’an seìbanyak 13 kali dan 109 kali deìngan beìrbagai mcam beìntuk 

variasinya41. Keìdua Lafaz teìrseìbut teìmasuk keìdalam go ìlo ìngan jeìnis antoìnim 

putaran / تضاد دائري. Seìbab keìduanya meìmiliki hubungan satu sama lain, 

waktu siang dan waktu malam saling silih beìrganti dalam seìtiap harinya dan 

meìmiliki satu eìdarannya masing-masing.  

g. Q.S.Al-Hadid ayat 9 

Tabeìl 4.7. Q.S. Al-Hadid : 9 

Ayat 9 
لُ  ٱلَّذِى ھُوَ  ت    عَبْدِهِْۦٓ  عَلىَ   ينَُزهِ نَ  كُميخُْرِجَ لهِ  ت  يهنَِ  بَ  ءَايَ  لمَُ   مهِ  تِ ٱلظُّ

َ  وَإنَِّ    ٱلنُّورِ  إِلىَ  حِيمٌ رَّ  لرََءُوفٌ  بكُِمْ  ٱلِلَّ

Teìrjeìmah 

Dialah yang meìnurunkan keìpada hamba-Nya ayat-ayat 

yang teìrang (Al-Quran) supaya Dia meìngeìluarkan kamu 

dari keìgeìlapan keìpada cahaya. Dan seìsungguhnya Allah 

beìnar-beìnar Maha Peìnyantun lagi Maha Peìnyayang 

teìrhadapmu. 

Jeìnis 

Antoìnim 
Antoìnim beìrtingkat /  تضاد متدرج 

   

 Pada ayat 9 teìrdapat Lafaz  ِت لمَُ   meìrupakan kata beìnda (geìlap) ٱلظُّ

meìliputi yang meìneìrangkan kata teìmpat, barang, nama, waktu, koìndisi seìrta 

kata yang meìneìrangkan sifat. Beìrasal dari akar kata yang teìrdiri dari huruf-

huruf م( -ل -)ظ  diseìbutkan dalam Al-Qur’an seìbanyak 14 kali dan 202 kali 

deìngan beìrbagai macam beìntuk variasinnya. Antoìnim dari Lafaz teìrseìbut 

yaitu  ِٱلنُّور (cahaya / teìrang) meìrupakan kata beìnda meìliputi yang 

meìneìrangkan kata teìmpat, barang, nama, waktu, koìndisi seìrta kata yang 

meìneìrangkan sifat. Beìrasal dari akar kata yang teìrdiri dari huruf-huruf و -)ن- 

 و atau ء atau ا bisa beìrubah meìnjadi و akar kata dari huruf yang keìdua yaitu ر(

atau ى atau tidak ada sama seìkali teìrgantung poìla kata yang digunakan 

(wazan). Diseìbutkan dalam Al-Qur’an seìbanyak 10 kali dan 191 kali deìngan 

beìrbagai macam beìntuk variasinya42. Keìdua Lafaz teìrseìbut teìrmasuk 

keìdalam jeìnis antoìnim beìrtingkat / تضاد متدرج. Seìbab keìduanya masih 

teìrdapat gradasi pada masing masing kata seìpeìrti ‘sangat geìlap’ atau ‘seìdikit 

geìlap’ beìgitu juga seìbaliknya cahaya indeìntik deìngan kata teìrang yang 

meìmiliki tingkatan seìpeìrti ‘sangat teìrang’ atau ‘seìdikit teìrang’. 

 

 

 

                                                             
41Al-Quran Online (202.138.248.40). http://quran.bblm.go.id/ 
42Al-Quran Online (202.138.248.40). http://quran.bblm.go.id/ 
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h. Q.S.Al-Hadid ayat 10 

Tabeìl 4.8. Q.S.Al-Hadid : 10 

Ayat 10 

ِ  سَبيِلِ  فىِ تنُفِقوُا   ألَاَّ  لكَُمْ  وَمَا ِ وَ  ٱلِلَّ ثُ مِي لِِلَّ تِ ٱلسَّ  رَ  وَ   مَ 
نْ  مِنكُم يَسْتوَِى لَا    وَٱلْأرَْضِ      تلََ وَقَ   تحِْ ٱلْفَ  قبَْلِ  نمِ  أنَفقََ  مَّ

ئكَِ 
ْٓ لَ  نَ  درََجَةً  أعَْظَمُ  أوُ   وَكلًُّ    تلَوُا  وَقَ   عْدُ بَ  ن  مِ  قوُا  أنَفَ  ٱلَّذِينَ  مهِ

ُ  وَعَدَ  ُ    ٱلْحُسْنىَ   ٱلِلَّ  بيِرٌ خَ  لوُنَ تعَْمَ  بمَِا وَٱلِلَّ

Teìrjeìmah 

Dan meìngapa kamu tidak meìnafkahkan (seìbagian hartamu) 

pada jalan Allah, padahal Allah-lah yang meìmpusakai 

(meìmpunyai) langit dan bumi? Tidak sama di antara kamu 

oìrang yang meìnafkahkan (hartanya) dan beìrpeìrang 

seìbeìlum peìnaklukan (Meìkah). Meìreìka leìbih tingi 

deìrajatnya daripada oìrang-o ìrang yang meìnafkahkan 

(hartanya) dan beìrpeìrang seìsudah itu. Allah meìnjanjikan 

keìpada masing-masing meìreìka (balasan) yang leìbih baik. 

Dan Allah meìngeìtahui apa yang kamu keìrjakan. 

Jeìnis 

Antoìnim 
Antoìnim Bineìr / تضاد حاد  

 

Pada ayat 10 teìrdapat Lafaz   ِت وَ  مَ   yang beìrlawanan deìngan (langit) ٱلسَّ

Lafaz  ِٱلْأرَْض (bumi), seìpeìrti yang sudah diijeìlaskan pada ayat peìrtama, 

keìdua keìeìmpat dan keìlima, bahwa keìdua Lafaz teìrseìbut teìrgoìlo ìng keìdalam 

jeìnis antoìnim bineìr / تضاد حاد.  

Seìlanjutnya teìdapat Lafaz  ِقبَْل (seìbeìlum) meìrupakan jeìnis kata beìnda 

yang meìneìrangkan waktu. Beìrasal dari akar kata yang teìrdiri dari huruf-huruf 

ل( -ب -)ق  diseìbutkan dalam Al-Qur’an seìbanyak 115 kali dan 265 kali deìngan 

beìrbagai macam beìntuk variasinya. Lafaz teìrseìbu beìrlawanan deìngan Lafaz 

 meìrupakan jeìnis kata beìnda yang meìneìrangkan waktu. Beìrasal (seìsudah) بعَْدُ 

dari akar kata yang teìrdiri dari huruf-huruf د( -ع -)ب  diseìbutkan dalam Al-

Qur’an seìbanyak 148 kali dan 232 kali deìngan beìrbagai macam beìntuk 

variasinya43. Keìdua Lafaz teìrseìbut teìrmasuk keìdalam jeìnis antoìnim bineìr / 

 Seìbab keìduanya sangat beìrtoìlak beìlakang seìrta munujukkan .تضاد حاد

hubungan teìmpo ìral yang beìrbeìda. Kata seìbeìlum meìrujuk pada suatu 

peìristiwa atau masa teìrseìbut beìlum teìrjadi, seìdangkan seìsudah meìrujuk pada 

suatu peìristiwa atau masa teìrteìntu yang sudah teìrjadi. 
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i. Q.S.Al-Hadid ayat 12 

Tabeìl 4.9. Q.S.Al-Hadid : 12 

Ayat 12 

تِ  ٱلْمُؤْمِنيِنَ  ترََى يَوْمَ   يْدِيهِمْ أَ  بيَْنَ  رُھمُنوُ ى  يَسْعَ  وَٱلْمُؤْمِنَ 
نهِِم كُمُ  وَبأِيَْمَ  تٌ  ٱلْيَوْمَ  بشُْرَى  رُ ٱ حْتهَِاتَ  نمِ  جْرِىتَ  جَنَّ  لِدِ  لْأنَْهَ   ينَ خَ 

لِكَ    فيِهَا  ٱلْعَظِيمُ  ٱلْفوَْزُ  ھوَُ  ذَ 

Teìrjeìmah 

(yaitu) pada hari keìtika kamu meìlihat oìrang mukmin laki-

laki dan peìreìmpuan, seìdang cahaya meìreìka beìrsinar di 

hadapan dan di seìbeìlah kanan meìreìka, (dikatakan keìpada 

meìreìka): “Pada hari ini ada beìrita geìmbira untukmu, 

(yaitu) surga yang meìngalir di bawahnya sungai-sungai, 

yang kamu keìkal di dalamnya. Itulah keìbeìruntungan yang 

beìsar”. 

Jeìnis 

Antoìnim Antoìnim Veìrtikal / تضاد عمودي 

  

 Pada ayat 12 teìrdapat Lafaz   ْبيَْنَ  أيَْدِيهِم (Hadapan) meìrupakan jeìnis 

kata beìnda yang meìneìrangkan teìmpat. Beìrasal dari akar kata yang teìrdiri dari 

huruf-huruf ي( -د -)ي  diseìbutkan dalam Al-Qur’an seìbanyak 25 kali. Lafaz 

teìrseìbut beìrlawanan deìngan Lafaz نِهِم  meìrupakan jeìnis kata (kanan) بِأيَْمَ 

beìnda yang meìneìrangkan teìmpat. Beìrasal dari akar kata yang teìrdiri dari 

huruf-huruf ن( -م -)ي  diseìbutkan dalam Al-Qur’an seìbanyak 19 kali dan 70 

kali deìngan beìrbagai macam beìntuk variasinya44. Keìdua Lafaz teìrseìbut 

teìrmasuk keìdalam jeìnis antoìnim veìrtikal / تضاد عمودي. Seìbab keìduanya 

meìnunjukkan dua arah yang veìrtikal (meìnyamping) tidak lurus.  

 

j. Q.S.Al-Hadid ayat 13 

Tabeìl  4.10. Q.S.Al-Hadid : 13 

Ayat 13 

فِقوُنَ  يقَوُلُ  يَوْمَ  تُ  ٱلْمُنَ  فِقَ   سْ نَقْتبَِ  نظُرُوناَٱ امَنوُا  ءَ  نَ لَّذِيلِ  وَٱلْمُنَ 

 بَ فَضُرِ  ورًانُ  مِسُوا  فٱَلْتَ  وَرَآْءَكُمْ  ٱرْجِعوُا   قيِلَ  نُّورِكُمْ  مِن
حْمَةُ ٱل فيِهِ  باَطِنهُُۥ باَبٌ   لَّهُۥ بِسُور   بيَْنهَُم هِرُهُۥوَ  رَّ

 قبَِلِهِ  مِن ظَ 

 ٱلْعَذاَبُ 

Teìrjeìmah 

Pada hari keìtika oìrang-o ìrang munafik laki-laki dan 

peìreìmpuan beìrkata keìpada oìrang-oìrang yang beìriman: 

“Tunggulah kami supaya kami dapat meìngambil 

seìbahagian dari cahayamu”. Dikatakan (keìpada meìreìka): 
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“Keìmbalilah kamu keì beìlakang dan carilah seìndiri cahaya 

(untukmu)”. Lalu diadakan di antara meìreìka dinding yang 

meìmpunyai pintu. Di seìbeìlah dalamnya ada rahmat dan di 

seìbeìlah luarnya dari situ ada siksa. 

Jeìnis 

Antoìnim 
Antoìnim Bineìr /  تضاد حاد  

 

Pada ayat 13 teìrdapat Lafaz باَطِنهُُۥ (yang didalam / dibatinnya) 

meìrupakan kata beìnda peìlaku aktif. Beìrasal dari akar kata yang teìrdiri dari 

huruf-huruf ن( -ط -)ب  diseìbutkan dalam Al-Qur’an seìbanyak 1 kali dan 23 

kali deìngan beìrbagai macam beìntuk variasinya. Lafaz teìrseìbut beìrlawanan 

deìngan Lafaz هِرُهُۥ
-beìrasal dari akar kata yang teìrdiri dari huruf (luarnya) ظَ 

huruf ر( -ه -)ظ  diseìbutkan dalam Al-Qur’an seìbanyak 1 kali dan 33 kali 

deìngan beìrbagai macam beìntuk variasinya45. Dua Lafaz teìrseìbut teìrmasuk 

keìdalam jeìnis antoìnim bineìr / تضاد حاد. Seìbab dua Lafaz teìrseìbut mustahil 

meìmiliki gradasi atau tingkatan,  kareìna seìsuatu yang didalam beìrarti tidak 

diluar beìgitu pula apabila seìsuatu beìrada diluar beìrarti tidak didalam. 

Seìlanjutnya teìrdapat Lafaz  ُحْمَة  meìrupakan (rahmat / kasih sayang) ٱلرَّ

kata beìnda abstrak yang meìneìrangkan sifat. Beìrasal dari akar kata yang 

teìrdiri dari huruf-huruf م( -ح -) ر  diseìbutkan dalam Al-Qur’an seìbanyak 6 kali 

dan 311 kali deìngan beìrbagai macam beìntuk variasinya. Lafaz teìrseìbut 

beìrantoìnim deìngan Lafaz  ُٱلْعَذاَب (azab / siksa) diseìbutkan dalam Al-Qur’an 

seìbanyak 85 kali dan 322 kali deìngan beìrbagai macam beìntuk variasinya46. 

Keìdua Lafaz teìrseìbut teìrmasuk keìdalam jeìnis antoìnim bineìr / تضاد حاد. Seìbab 

keìduanya seìcara mutlak beìrlawanan seìbagai coìntoìh jika Allah teìlah 

meìmbeìrikan kasih sayang keìpada seìo ìranng hamba  maka tidak mugkin 

hamba teìrseìbut siksa disiksa, beìgitu juga seìbaliknya. 

 

k. Q.S.Al-Hadid ayat 16 

Tabeìl 4.11. Q.S.Al-Hadid : 16 

Ayat 16 

ا لِلَّذِيْنَ  يأَنِْ  الََمْ  مَنوُْْٓ  مِنَ  لَ نَزَ  وَمَا اٰللِّ  لِذِكْرِ  هُمْ لوُْبُ قُ  تخَْشَعَ  انَْ  ا 
  ِ  عَليَْهِمُ  طَالَ فَ  قبَْلُ  نْ مِ  لْكِت بَ ا اوُْتوُا كَالَّذِيْنَ  يكَُوْنوُْا وَلَا  الْحَقه

نْهُ  وَكَثيِْرٌ  قلُوُْبهُُمْ   فقَسََتْ  الْامََدُ  سِ  مْ مهِ  نَ قوُْ ف 

Teìrjeìmah 

Apakah beìlum tiba waktunya bagi o ìrang-o ìrang yang 

beìriman agar hati meìreìka khusyuk meìngingat Allah dan 

apa yang turun dari keìbeìnaran (Al-Qur’an). Janganlah 
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meìreìka (beìrlaku) seìpeìrti oìrang-o ìrang yang teìlah meìneìrima 

kitab seìbeìlum itu, keìmudian meìreìka meìlalui masa yang 

panjang seìhingga hati meìreìka meìnjadi keìras. Banyak di 

antara meìreìka adalah oìrang-o ìrang fasik. 

Jeìnis 

Antoìnim 
Antoìnim Bineìr / تضاد حاد  

 

Pada ayat 16 teìrdapat Lafaz ا مَنوُْْٓ  (beìriman / oìrang-oìrang beìriman) ا 

meìrupakan kata keìrja aktif. Beìrasal dari akar kata yang teìrdiri dari huruf-

huruf ن( -م -)ا  huruf kata dasar yang peìrtama yaitu ا bisa beìrubah meìnjadi ا 

atau ء atau و atau ى atau tidak ada sama seìkali teìrgantung po ìla kata (wazan) 

yang di gunakan. Diseìbutkan dalam Al-Qur’an seìbanyak 212 kali dan 325 

kali deìngan beìrbagai macam beìntuk variasinya. Lafaz teìrseìbut beìrlawanan 

deìngan Lafaz  َسِقوُْن fasik / oìrang-o) ف  ìrang fasik) meìrupakan kata beìnda 

peìlaku aktif. Beìrasal dari akar kata yang teìrdiri dari huruf-huruf ق( -س -) ف  

diseìbutkan dalam Al-Qur’an seìbanyak 13 kali dan 44 kali deìngan beìrbagai 

macam beìntuk variasinya47. Keìdua Lafaz teìrseìbut teìrmasuk keìdalam jeìnis 

antoìnim bineìr / تضاد حاد. Seìbab apabila sudah beìriman maka tidak mungkin 

fasik beìgitu juga seìbaliknya apabila fasik maka sudah teìntu tidak beìriman 

deìngan tidak meìnjalankan seìgala peìrintah dan meìnjauhi seìgala yang dilarang. 

  

l. Q.S.Al-Hadid ayat 17 

Tabeìl 4.12. Q.S.Al-Hadid : 17 

Ayat 17 
ا   َ  أنََّ  ٱعْلمَُوْٓ  تِ ٱلْءَايَ   لكَُمُ  ابيََّنَّ  دْ قَ    وْتهَِامَ  بعَْدَ  ٱلْأرَْضَ  يحُْىِ  ٱلِلَّ

 تعَْقِلوُنَ  لعََلَّكُمْ 

Teìrjeìmah 

Keìtahuilah o ìleìhmu bahwa seìsungguhnya Allah 

meìnghidupkan bumi seìsudah matinya. Seìsungguhnya 

Kami teìlah meìnjeìlaskan keìpadamu tanda-tanda keìbeìsaran 

(Kami) supaya kamu meìmikirkannya. 

Jeìnis 

Antoìnim Antoìnim Bineìr / تضاد حاد  

 

Pada ayat 17 teìrdapat Lafaz  ِيحُْى (meìnghidupkan) meìrupakan kata 

keìrja pasif. Beìrasal dari akar kata yang teìrdiri dari huruf-huruf ي( -ح -)ا  kata 

dasar yang peìrtama yaitu ا bisa beìrubah meìnjadi ا atau ء atau و atau ى atau 

tidak ada sama seìkali teìrgantung po ìla kata (wazan) yang di gunakan. kata 

dasar yang keìtiga yaitu ي bisa beìrubah meìnjadi ا atau ء atau و atau ى atau 
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tidak ada sama seìkali teìrgantung poìla kata (wazan) yang di gunakan, 

diseìbutkan dalam al-Qur’an 16 kali dan 104 kali deìngan beìrbagai macam 

beìntuk variasinya. Antoìnim dari Lafaz teìrseìbut adalah Lafaz مَوْتِهَا (matinya) 

yang beìrasal dari akar kata yang teìrdiri dari huruf-huruf ت( -و -)م  kata dasar 

yang keìdua yaitu و   bisa beìrubah meìnjadi ا atau ء atau و atau ى atau tidak ada 

sama seìkali teìrgantung po ìla kata (wazan) yang di gunakan, diseìbutkan dalam 

al-Qur’an seìbanyak 11 kali dan 113 kali deìngan beìrbagai macam beìntuk 

variasinya48. Dua Lafaz teìrseìbut meìrupakan bagian dari jeìnis antoìnim bineìr / 

 Hal ini mutlak kareìna seìsuatu yang hidup teìntu tidak atau beìlum .تضاد حاد

mati, seìbaliknya seìsuatu yang mati sudah teìntu tidak hidup, seìhingga keìdua 

Lafaz teìrseìbut seìcara mutlak beìrlawanan dan meìnafikan dari jeìnis antoìnim 

yang lain. 

 

m. Q.S.Al-Hadid ayat 19 

Tabeìl 4.13. Q.S.Al-Hadid : 19 

Ayat 19 

ِ  ءَامَنوُا   وَٱلَّذِينَ    وَرُسُلِهِْۦٓ  بٱِلِلَّ
ْٓ لَ  دهِ  مُ ھُ  ئكَِ أوُ   دآَْءُ وَٱلشُّهَ   ۖيقوُنَ ٱلصهِ

 تنَِآْ بِـَٔايَ   كَذَّبوُا  وَ  فرَُوا  كَ  لَّذِينَ وَٱ  ۖ وَنوُرُھمُْ  أجَْرُھمُْ  لهَُمْ  رَبههِِمْ  عِندَ 

ئكَِ 
ْٓ لَ  بُ  أوُ   ٱلْجَحِيمِ  أصَْحَ 

Teìrjeìmah 

Dan o ìrang-oìrang yang beìriman keìpada Allah dan Rasul-

Nya, meìreìka itu oìrang-o ìrang yang peìcinta keìbeìnaran (tulus 

hati) dan o ìrang-oìrang yang meìnjadi saksi di sisi Tuhan 

meìreìka. Bagi meìreìka pahala dan cahaya meìreìka. Dan 

oìrang-oìrang yang kafir dan meìndustakan ayat-ayat Kami, 

meìreìka itulah peìnghuni-peìnghuni neìraka. 

Jeìnis 

Antoìnim 

Antoìnim Bineìr / تضاد حاد , Antoìnim Beìrtingkat /  تضاد
 متدرج

Pada ayat 19 teìrdapat Lafaz   ءَامَنوُا (beìriman / oìrang-oìrang beìriman) 

meìrupakan kata keìrja aktif. Beìrasal dari akar kata yang teìrdiri dari huruf-

huruf ن( -م -)ا  huruf kata dasar yang peìrtama yaitu ا bisa beìrubah meìnjadi ا 

atau ء atau و atau ى atau tidak ada sama seìkali teìrgantung po ìla kata (wazan) 

yang di gunakan. Diseìbutkan dalam Al-Qur’an seìbanyak 212 kali dan 325 

kali deìngan beìrbagai macam beìntuk variasinya. Lafaz teìrseìbut beìrlawanan 

deìngan Lafaz   كَفَرُوا (kafir / oìrang oìarang kafir) meìrupakan kata keìrja aktif. 

Beìrasal dari akar kata yang teìrdiri dari huruf-huruf ر( -ف -)ك  diseìbutkan 

dalam Al-Qur’an seìbanyak 166 kali dan 221 kali deìngan beìrbagai macam 

beìntuk variasinya49. Keìdua Lafaz teìrseìbut teìrmasuk keìdalam jeìnis antoìnim 
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bineìr / تضاد حاد. Seìbab o ìrang oìrang beìriman meìrupakan o ìrang yang masuk 

islam dan beìriman keìpada sang peìncipta (Allah) seìbagai satu satunya tuhan 

yang patut diseìmbah, seìdangkan o ìrang-o ìrang kafir beìrarti o ìrang-o ìrang yang 

tidak meìyakini seìrta meìmpeìrcayai bahwa Allah satu satunya tuhan yang patut 

diseìmbah bisa dikatakan juga o ìrang-oìrang yang keìluar dari islam. 

Seìlanjutnya teìrdapat pula Lafaz  َيقوُن دهِ  / oìrang-oìrang yang beìnar) ٱلصهِ

jujur) meìrupakan kata beìnda yang meìneìrangkan sifat. Beìrasal dari akar kata 

yang teìrdiri dari huruf-huruf ق( -د -)ص  diseìbutkan dalam Al-Qur’an seìbanyak 

1 kali dan 123 kali deìngan beìrbagai macam beìntuk variasinya. Lawan kata 

dari Lafaz teìrseìbut yaitu   كَذَّبوُا (meìndutsakan / bo ìhoìng) meìrupakan kata keìrja 

aktif. Beìrasal dari akar kata yang teìrdiri dari huruf-huruf ب( -ذ -)ك  diseìbutkan 

dalam Al-Qur’an seìbanyaak 10 kali dan 125 kali deìngan beìrbagai macam 

beìntuk variasinya50. Keìdua Lafaz teìrseìbut dikaitkan deìngan jeìnis antoìnim 

yang di keìmukakan o ìleìh Muhammad ‘Ali al-Khūlī teìrmasuk keìdalam jeìnis 

Antoìnim beìrtingkat /  تضاد متدرج. Seìbab keìdua Lafaz teìrseìbut masih meìmiliki 

tingkatan seìpeìrti kata ‘sangat jujur’ atau juga deìngan kata ‘seìdikit beìrbo ìho ìng. 

 

n. Q.S.Al-Hadid ayat 20 

Tabeìl 4.14. Q.S.Al-Hadid : 20 

Ayat 20 

ا   ُ  أنََّمَا ٱعْلمَُوْٓ ة  مْ بيَْنكَُ  تفَاَخُرٌ  وَ  زِينةٌَ وَ  لهَْوٌ وَ  لعَِبٌ  ٱلدُّنْياَ ٱلْحَيَو 
لِ  فىِ وَتكََاثرٌُ  دِ  ٱلْأمَْوَ   ۥنبَاَتهُُ  لْكُفَّارَ ٱ عْجَبَ أَ  يْث  غَ  لِ كَمَثَ   ۖ وَٱلْأوَْلَ 

هُ  يهَِيجُ  ثمَُّ  ا فتَرََى  مًاحُ  يكَُونُ  ثمَُّ  مُصْفَرًّ  عَذاَبٌ  رَةِ خِ ٱلْأَ  ىوَفِ   ۖطَ 

نَ  وَمَغْفِرَةٌ  شَدِيدٌ  ِ  مهِ نٌ  ٱلِلَّ ْٓ ٱلدُّ  ةُ حَيَو  ٱلْ  مَاوَ     وَرِضْوَ   عُ مَتَ   إلِاَّ  نْياَ
 ٱلْغرُُورِ 

Teìrjeìmah 

Keìtahuilah, bahwa seìsungguhnya keìhidupan dunia ini 

hanyalah peìrmainan dan suatu yang meìlalaikan, peìrhiasan 

dan beìrmeìgah-meìgah antara kamu seìrta beìrbangga-

banggaan teìntang banyaknya harta dan anak, seìpeìrti hujan 

yang tanam-tanamannya meìngagumkan para peìtani; 

keìmudian tanaman itu meìnjadi keìring dan kamu lihat 

warnanya kuning keìmudian meìnjadi hancur. Dan di akhirat 

(nanti) ada azab yang keìras dan ampunan dari Allah seìrta 

keìridhaan-Nya. Dan keìhidupan dunia ini tidak lain 

hanyalah keìseìnangan yang meìnipu. 

Jeìnis 

Antoìnim 

Antoìnim Bagian / تضاد جزئي , Antoìnim Bineìr /  تضاد

 حاد 
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Pada ayat 20 teìrdapat Lafaz  ُة  meìrupakan jeìnis kata (keìhidupan) ٱلْحَيَو 

beìnda. Beìrasal dari akar kata yang teìrdiri dari huruf-huruf Beìrasal dari akar 

kata yang teìrdiri dari huruf-huruf  ي( -ح -)ا kata dasar yang peìrtama yaitu ا 

bisa beìrubah meìnjadi ا atau ء atau و atau ى atau tidak ada sama seìkali 

teìrgantung poìla kata (wazan) yang di gunakan. kata dasar yang keìtiga yaitu ي 

bisa beìrubah meìnjadi ا atau ء atau و atau ى atau tidak ada sama seìkali 

teìrgantung poìla kata (wazan) yang di gunakan, diseìbutkan dalam al-Qur’an 

15 kali dan 104 kali deìngan beìrbagai macam beìntuk variasinya. Dalam hal 

ini Lafaz teìrseìbut beìrlawanan deìngan Lafaz َٱلدُّنْيا (dunia) meìrupakan jeìnis 

kata beìnda abstrak. Beìrasal dari akar kata yang teìrdiri dari huruf-huruf ن -)د- 

 ى atau و atau ء atau ا bisa beìrubah meìnjadi و kata dasar yang keìtiga yaitu و(

atau tidak ada sama seìkali teìrgantung poìla kata (wazan) yang di gunakan. 

Diseìbutkan dalam Al-Qur’aneìbanyak 115 kali dan 131 kali deìngan beìrbagai 

acam beìntuk variasinya51. Keìdua Lafaz teìrseìbut teìrmasuk keìdalam jeìnis 

antoìnim bagian /  تضاد جزئي. Seìbab keìdua Lafaz teìrseìbut hubungan yang 

saling meìleìngkapi yaitu keìhidupan meìrupakan bagian dari dunia. 

Seìlanjutnya Lafaz َٱلدُّنْيا (dunia) meìmiliki jeìnis antoìnim lain, yaitu 

deìngan Lafaz   ِٱلْأخَِرَة (akhirat) meìrupakan jeìnis kata beìnda. Beìrasal dari akar 

kata yang teìrdiri dari huruf-huruf ر( -خ -)ا  kata dasar yang peìrtama yaitu ا bisa 

beìrubah meìnjadi ا atau ء atau و atau ى atau tidak ada sama seìkali teìrgantung 

poìla kata (wazan) yang di gunakan. Diseìbutkan dalam Al-Qur’an seìbanyak 

71 kali dan 200 kali deìngan beìrbagai macam beìntuk variasinya52. Keìdua 

Lafaz teìrseìbut teìrmasuk dalam jeìnis antoìnim bineìr /  تضاد حاد. Seìbab dunia 

dan akhirat sangat beìrtoìlak beìlakang, dunia meìrupakan teìmpat dimana 

manusia hidup seìbeìlum mati, seìdangkan akhirat teìmpat dimana manusia 

seìteìlah keìmatian. 

o. Q.S.Al-Hadid ayat 21 

Tabeìl 4.15. Q.S.Al-Hadid : 21 

Ayat 21 

ا   ن مَغْفِرَة   إِلىَ   سَابِقوُْٓ بهكُِمْ  مهِ  ٱلسَّمَآْءِ  ضِ كَعَرْ  ارْضُهَ عَ  ة  وَجَنَّ  رَّ
ِ  ءَامَنوُا   لِلَّذِينَ  أعُِدَّتْ  وَٱلْأرَْضِ  ِ  فَضْلُ  لِكَ ذَ     هۦِسُلِ وَرُ  بٱِلِلَّ  ٱلِلَّ

ُ    يَشَآْءُ  مَن يؤُْتيِهِ   عَظِيمِ ٱلْ  ٱلْفضَْلِ  ذوُ وَٱلِلَّ

Teìrjeìmah 

Beìrlo ìmba-lo ìmbalah kamu keìpada (meìndapatkan) ampunan 

dari Tuhanmu dan surga yang luasnya seìluas langit dan 

bumi, yang diseìdiakan bagi o ìrang-oìrang yang beìriman 

keìpada Allah dan Rasul-rasul-Nya. Itulah karunia Allah, 

                                                             
51Al-Quran Online (202.138.248.40). http://quran.bblm.go.id/ 
52Al-Quran Online (202.138.248.40). http://quran.bblm.go.id/ 
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dibeìrikan-Nya keìpada siapa yang dikeìheìndaki-Nya. Dan 

Allah meìmpunyai karunia yang beìsar. 

Jeìnis 

Antoìnim Antoìnim Bineìr / تضاد حاد 

Pada ayat 21 teìrdapat Lafaz   ِت وَ  مَ   yang beìrlawanan deìngan (langit) ٱلسَّ

Lafaz  ِٱلْأرَْض (bumi), seìpeìrti yang sudah diijeìlaskan pada ayat peìrtama, 

keìdua, keìeìmpat, keìlima, dan keìseìpuluh bahwa keìdua Lafaz teìrseìbut 

teìrgoìlo ìng keìdalam jeìnis antoìnim bineìr / تضاد حاد. 

p. Q.S.Al-Hadid ayat 23 

Tabeìl 4.16. Q.S.Al-Hadid : 23 

Ayat 23 
كُمْ ءَاتَ  مَآْ بِ  فْرَحُوا  تَ  وَلَا  فاَتكَُمْ  مَا عَلىَ   تأَسَْوْا   لهِكَيْلَ  ُ    ى   لَا  وَٱلِلَّ
 فخَُور   مُخْتاَل   كُلَّ  يحُِبُّ 

Teìrjeìmah 

Kami jeìlaskan yang deìmikian itu) supaya kamu jangan 

beìrseìdih teìrhadap apa yang luput dari kamu, dan supaya 

kamu jangan teìrlalu geìmbira teìrhadap apa yang dibeìrikan-

Nya keìpadamu. Dan Allah tidak meìnyukai seìtiap oìrang 

yang so ìmbo ìng lagi meìmbanggakan diri. 

Jeìnis 

Antoìnim Antoìnim Beìrtingkat / متدرج تضاد   

 

Pada ayat 23 teìrdapat Lafaz   تأَسَْوْا (beìrseìdih / beìrduka cita) meìrupakan 

beìntuk kata keìrja aktif yang beìrasal dari akar kata yang teìrdiri dari huruf-

huruf ي( -س -)ا  diseìbutkan dalam Al-Qur’an seìbanyak 1 kali dan 3kali deìngan 

beìrbagai beìntuk macam variasinya. Lafaz teìrseìbut beìrlawanan deìngan Lafaz 

 meìrupakan kata keìrja aktif yang beìrasal dari akar kata (geìmbira) تفَْرَحُوا  

yang teìrdiri dari huruf-huruf ح( -ر -)ف  diseìbutkan dalam Al-Qur’an seìbanyak 

1 kali dan 3 kali deìngan beìrbagai macam beìntuk variasinya53. Keìdua Lafaz 

teìrseìbut teìrmasuk keìdala jeìnis antoìnim beìrtingkat /  تضاد متدرج. Seìbab keìdua 

Lafaz teìrseìbut meìmiliki gradasi atau tingkatan seìpeìrti kata ‘sangat seìdih’ atau 

‘seìdikit seìdih’ beìgitu juga pada kata geìmbira yaitu ‘sangat geìmbira’ atau 

‘seìdikit geìmbira’. 

 

 

 

  

                                                             
53Al-Quran Online (202.138.248.40). http://quran.bblm.go.id/ 
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q. Q.S.Al-Hadid ayat 27 

Tabeìl 4.17. Q.S.Al-Hadid : 27 

Ayat 27 

ْٓ  قَفَّيْناَ ثمَُّ  رِھِم عَلىَ  هُ وَءَا مَرْيَمَ  بْنِ ٱ عِيسَىبِ  ناَقَفَّيْ وَ  برُِسُلِناَ ءَاثَ   تيَْنَ 
نجِيلَ   مَةً وَرَحْ  ةً أْفَ رَ  عوُهُ ٱتَّبَ  ٱلَّذِينَ  قلُوُبِ  فىِ وَجَعَلْناَ ٱلْإِ

هَا مَا ٱبْتدَعَُوھَا وَرَھْباَنيَِّةً  ْٓءَ ٱبْتِ  لاَّ إِ  يْهِمْ عَلَ  كَتبَْنَ  نِ  غاَ ِ  رِضْوَ   ٱلِلَّ

  ۖ أجَْرَھمُْ  نْهُمْ مِ  امَنوُا  ءَ  ينَ ٱلَّذِ  فَـَٔاتيَْناَ  ۖرِعَايتَهَِا حَقَّ  رَعَوْھَا فمََا
نْهُمْ  وَكَثيِرٌ  سِقوُنَ  مهِ  فَ 

Teìrjeìmah 

Keìmudian Kami iringi di beìlakang meìreìka deìngan rasul-

rasul Kami dan Kami iringi (pula) deìngan Isa putra 

Maryam; dan Kami beìrikan keìpadanya Injil dan Kami 

jadikan dalam hati oìrang-o ìrang yang meìngikutinya rasa 

santun dan kasih sayang. Dan meìreìka meìngada-adakan 

rahbaniyyah padahal kami tidak meìwajibkannya keìpada 

meìreìka teìtapi (meìreìka seìndirilah yang meìngada-

adakannya) untuk meìncari keìridhaan Allah, lalu meìreìka 

tidak meìmeìliharanya deìngan peìmeìliharaan yang 

seìmeìstinya. Maka Kami beìrikan keìpada oìrang-o ìrang yang 

beìriman di antara meìreìka pahalanya dan banyak di antara 

meìreìka o ìrang-oìrang fasik. 

Jeìnis 

Antoìnim 
Antoìnim Bineìr / تضاد حاد 

 

Pada ayat 27 teìrdapat Lafaz   ءَامَنوُا (beìriman / oìrang-oìrang beìriman) 

meìrupakan kata keìrja aktif. Beìrasal dari akar kata yang teìrdiri dari huruf-

huruf ن( -م -)ا  huruf kata dasar yang peìrtama yaitu ا bisa beìrubah meìnjadi ا 

atau ء atau و atau ى atau tidak ada sama seìkali teìrgantung po ìla kata (wazan) 

yang di gunakan. Diseìbutkan dalam Al-Qur’an seìbanyak 212 kali dan 325 

kali deìngan beìrbagai macam beìntuk variasinya. Lafaz teìrseìbut beìrlawanan 

deìngan Lafaz  َسِقوُن fasik / o) فَ  ìrang-o ìrang fasik) meìrupakan kata beìnda 

peìlaku aktif. Beìrasal dari akar kata yang teìrdiri dari huruf-huruf ق( -س -) ف  

diseìbutkan dalam Al-Qur’an seìbanyak 13 kali dan 44 kali deìngan beìrbagai 

macam beìntuk variasinya54. Keìdua Lafaz teìrseìbut teìrmasuk keìdalam jeìnis 

antoìnim bineìr / تضاد حاد. Seìbab apabila sudah beìriman maka tidak mungkin 

fasik beìgitu juga seìbaliknya apabila fasik maka sudah teìntu tidak beìriman 

deìngan tidak meìnjalankan seìgala peìrintah dan meìnjauhi seìgala yang dilarang. 

 

                                                             
54Al-Quran Online (202.138.248.40). http://quran.bblm.go.id/ 
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B. Jenis-Jenis Lafaz Antonim Dalam Q.S.Al-Hadid Persfektif 

Muhammad ‘Ali Al-Khūlī 

Tipo ìlo ìgi Lafaz Antoìnim dalam Al-Qurr’an peìnting untuk dikaji seìbab 

seìbagai salah satu beìntuk keìbeìsaran dari keìmukjizatan Al-Qur’an yaitu dari 

seìgi linguistik yang leìbih ko ìmpleìks. Tipo ìlo ìgi Lafaz antoìnim ini juga seìbagai 

upaya meìmahami kandungan ayat Al-Qur’an teìrasa leìbih mudah seìlagi masih 

reìleìvan deìngan ayat yag akan diteìlaah antoìnimnya. Maka untuk itu peìneìliti 

meìneìmukan tipo ìlo ìgi Lafaz antoìnim dalam surah Al-Hadid meìnggunakan 

peìrspeìktif Muhammad ‘Ali al-Khūlī seìbagai beìrikut.   

Peìrtama, pada ayat 1 teìrdapat Lafaz  ِت وَ  مَ   yang beìrasal dari (langit) ٱلسَّ

akar kata yang teìrdiri dari huruf-huruf ء( -م  -)س  ini meìrupakan huruf hijaizah 

yang keìtiga yaitu ء yang dapat beìrubah meìnjadi ا atau ء atau و atau ى atau 

tidak ada sama seìkali, teìrgantung po ìla kata (wazan) yang digunakan. Lawan 

katanya adalah kata  ِٱلْأرَْض (bumi) yang beìrasal dari akar kata yang teìrdiri 

dari huruf-huruf ض( -ر -) ا  kata dasar yang peìrtama yaitu ا bisa beìrubah 

meìnjadi ا atau ء atau و atau ى atau tidak ada sama seìkali teìrgantung po ìla kata 

(wazan) yang di gunakan.  

Dua kata teìrseìbut meìrupakan antoìnim yang dikaitkan deìngan jeìnis 

antoìnim yang di keìmukakan oìleìh Muhammad ‘Ali al-Khūlī teìrgoìlo ìng 

keìdalam jeìnis antoìnim bineìr / تضاد حاد. Dikareìnakan jika ada langit sudah 

teìntu pasti ada bumi. Dua Lafaz ini bukan teìrmasuk keì dalam jeìnis antoìnim 

bagian kareìna langit bukan bagian daripada bumi, kareìna Lafaz  سماوات 
meìrupakan jamak dari kata سماء seìdangkan Lafaz ارض meìrupakan beìntuk 

tunggal yang meìnujukkan bahwa satu bumi. Lafaz ini juga tidak teìrmasuk 

dalam jeìnis antoìnim beìrtingkat kareìna tidak ada kata sangat langit atau 

kurang bumi. 

Keìdua, Pada ayat 2 surah al-Hadid juga teìrdapat Lafaz   ِت وَ  مَ   ٱلسَّ

(langit) yang beìrlawanan deìngan Lafaz  ِٱلْأرَْض (bumi), seìpeìrti yang sudah 

diijeìlaskan pada ayat peìrtama bahwa keìdua Lafaz teìrseìbut dikaitkan deìngan 

jeìnis antoìnim yang di keìmukakan o ìleìh Muhammad ‘Ali al-Khūlī teìrgoìlo ìng 

keìdalam jeìnis antoìnim bineìr / تضاد حاد.  

Ayat keì 2 juga teìrdapat juga Lafaz ِيحُْىۦ (hidup) yang beìrasal dari akar 

kata yang teìrdiri dari huruf-huruf   ي ( -ح -)ا  kata dasar yang peìrtama yaitu ا 

bisa beìrubah meìnjadi ا atau ء atau و atau ى atau tidak ada sama seìkali 

teìrgantung poìla kata (wazan) yang di gunakan. kata dasar yang keìtiga yaitu ي 

bisa beìrubah meìnjadi ا atau ء atau و atau ى atau tidak ada sama seìkali 

teìrgantung po ìla kata (wazan) yang di gunakan. Antoìnim dari Lafaz teìrseìbut 

adalah Lafaz  ُيمُِيت (mati) yang beìrasal dari akar kata yang teìrdiri dari huruf-

huruf ت( -و -)م  kata dasar yang keìdua yaitu و   bisa beìrubah meìnjadi ا atau ء 
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atau و atau ى atau tidak ada sama seìkali teìrgantung poìla kata (wazan) yang di 

gunakan. Deìngan deìmikian dua Lafaz teìrseìbut dikaitkan deìngan jeìnis 

antoìnim yang di keìmukakan o ìleìh Muhammad ‘Ali al-Khūlī meìrupakan 

bagian dari jeìnis antoìnim bineìr / تضاد حاد. Hal ini mutlak kareìna seìsuatu yang 

hidup teìntu tidak atau beìlum mati, seìbaliknya seìsuatu yang mati sudah teìntu 

tidak hidup, seìhingga keìdua Lafaz teìrseìbut seìcara mutlak beìrlawanan dan 

meìnafikan dari jeìnis antoìnim yang lain 

Keìtiga, Pada ayat keì 3 teìrdapat Lafaz  ُل  yang beìrasal dari (awal) ٱلْأوََّ

akar kata yang teìrdiri dari huruf-huruf ل( -و -)ا . Antoìnim dari padanya adalah 

Lafaz  ُءَاخِر (Akhir) yang beìrasal dari akar kata yang teìrdiri dari huruf-huruf 

ر( -خ -)ا . Dua Lafaz teìrseìbut dikaitkan deìngan jeìnis antoìnim yang di 

keìmukakan oìleìh Muhammad ‘Ali al-Khūlī teìrmasuk keìdalam go ìlo ìngan jeìnis 

antoìnim beìringkat / تضاد متدرج. Kareìna awal masih bisa beìrgradasi seìpeìrti 

kata ‘paling awal’ beìgitu juga deìngan kata akhir yang masih bisa beìrgradasi 

seìpeìrti kata ‘paling akhir’. Adapun peìrbeìdaan antara antoìnim beìrtingkat 

deìngan antoìnim bineìr ialah antoìnim beìrtingkat dapat meìneìrima tingkatan 

atau gradasi seìdangkan antoìnim bineìr mustahil baginya ada tingkatan. 

Keìeìmpat, Pada ayat 4 teìrdapat Lafaz   ِت وَ  مَ   yang beìrlawanan (langit) ٱلسَّ

deìngan Lafaz  ِٱلْأرَْض (bumi), seìpeìrti yang sudah diijeìlaskan pada ayat 

peìrtama dan ayat keìdua bahwa keìdua Lafaz  teìrseìbut dikaitkan deìngan jeìnis 

antoìnim yang di keìmukakan oìleìh Muhammad ‘Ali al-Khūlī teìrgoìlo ìng 

keìdalam jeìnis antoìnim bineìr / تضاد حاد.  

Ayat 4 juga teìrdapat Lafaz  ُيَلِج (masuk) meìrupakan kata keìrja aktif 

deìngan beìntuk seìdang atau akan teìrjadi. Beìrasal dari akar kata yang teìrdiri 

dari huruf-huruf ج( -ل -)و . Antoìnim nya ialah Lafaz  ُيَخْرُج (keìluar) 

meìrupakan kata keìrja aktif deìngan beìntuk seìdang atau akan teìrjadi. Beìrasal 

dari akar kata yang teìrdiri dari huruf-huruf ج( -ر -)خ . Keìdua Lafaz teìrseìbut 

dikaitkan deìngan jeìnis antoìnim yang di keìmukakan oìleìh Muhammad ‘Ali al-

Khūlī meìrupakan jeìnis antoìnim bineìr / تضاد حاد. Seìbab keìdua Lafaz teìrseìbut 

tidak meìmiliki gradasi kata juga keìdua leìfadz teìrseìbut bukan teìrmasuk jeìnis 

antoìnim arah ataupun bagian.  

Lalu ayat 4 teìrdapat pula Lafaz  ُينَزِل (turun) meìrupakan kata keìrja aktif 

yang meìnunjukkan seìdang atau akan teìrjadi. Beìrasal dari akar kata yang 

teìrdiri dari huruf-huruf ل( -ز -)ن . Lawan dari Lafaz teìrseìbut yaitu Lafaz  ُيعَْرُج 
(naik) meìrupakan kata keìrja aktif yang meìnunjukkan seìdang atau akan 

teìrjadi. Beìrasal dari akar kata yang teìrdiri dari huruf-huruf ج( -ر -)ع . Keìdua 

Lafaz teìrseìbut dikaitkan deìngan jeìnis antoìnim yang di keìmukakan o ìleìh 

Muhammad ‘Ali al-Khūlī meìrupakan teìrmasuk keìdalam jeìnis antoìnim bineìr / 

 Seìbab seìsuatu yang naik sudah teìntu tidak atau beìlum turun beìgitu .تضاد حاد
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juga seìbaliknya seìsuatu yang turun sudah teìntu tidak atau beìlum naik, 

keìduanya juga bukan bagian dari jeìnis antoìnim arah.  

Keìlima, Pada ayat 5 teìrdapat Lafaz   ِت وَ  مَ   yang beìrlawanan (langit) ٱلسَّ

deìngan Lafaz  ِٱلْأرَْض (bumi), seìpeìrti yang sudah diijeìlaskan pada ayat 

peìrtama, keìdua dan keìeìmpat, bahwa keìdua Lafaz teìrseìbut dikaitkan deìngan 

jeìnis antoìnim yang di keìmukakan o ìleìh Muhammad ‘Ali al-Khūlī teìrgoìlo ìng 

keìdalam jeìnis antoìnim bineìr / تضاد حاد.  

Keìeìnam, Pada ayat 6 teìrdapat Lafaz  َٱلَّيْل (malam) meìrupakan beìntuk 

kata beìnda yang meìneìrangkan waktu. Beìrasal dari akar kata yang teìrdiri dari 

huruf-huruf ل( -ي-)ل .  Antoìnim dari Lafaz teìrseìbut yaitu ٱلنَّهَار (siang) yang 

meìrupakan kata beìnda yang meìnunjukkan keìteìangan waktu. Beìrasal dai akar 

kata yang teìrdiri dari huruf-huruf ر( -ه -)ن . Keìdua Lafaz teìrseìbut dikaitkan 

deìngan jeìnis antoìnim yang di keìmukakan o ìleìh Muhammad ‘Ali al-Khūlī  

teìmasuk keìdalam go ìlo ìngan jeìnis antoìnim putaran / تضاد دائري. Seìbab 

keìduanya meìmiliki hubungan satu sama lain, waktu siang dan waktu malam 

saling silih beìrganti dalam seìtiap harinya dan meìmiliki satu eìdarannya 

masing-masing. Beìrdasarkan peìngeìrtian dari Muhammad ‘Ali al-Khūlī 

bahwa antoìnim jeìnis ini teìrjadi apabila ada hubungan seìtiap kata deìngan kata 

beìrikutnya dalam satu putran atau satu eìdaran diseìbut deìngan antoìnim 

putaran. 

Keìtujuh, Pada ayat 9 teìrdapat Lafaz  ِت لمَُ   meìrupakan kata (geìlap) ٱلظُّ

beìnda meìliputi yang meìneìrangkan kata teìmpat, barang, nama, waktu, koìndisi 

seìrta kata yang meìneìrangkan sifat. Beìrasal dari akar kata yang teìrdiri dari 

huruf-huruf م( -ل -)ظ . Antoìnim dari Lafaz teìrseìbut yaitu  ِٱلنُّور (cahaya / 

teìrang) meìrupakan kata beìnda meìliputi yang meìneìrangkan kata teìmpat, 

barang, nama, waktu, koìndisi seìrta kata yang meìneìrangkan sifat. Beìrasal dari 

akar kata yang teìrdiri dari huruf-huruf ر( -و -)ن  akar kata dari huruf yang 

keìdua yaitu و bisa beìrubah meìnjadi ا atau ء atau و atau ى atau tidak ada sama 

seìkali teìrgantung po ìla kata yang digunakan (wazan). Deìngan deìmikian 

Keìdua Lafaz teìrseìbut dikaitkan deìngan jeìnis antoìnim yang di keìmukakan 

oìleìh Muhammad ‘Ali al-Khūlī teìrmasuk keìdalam jeìnis antoìnim beìrtingkat / 

 Seìbab keìduanya masih teìrdapat gradasi pada masing masing kata .تضاد متدرج

seìpeìrti ‘sangat geìlap’ atau ‘seìdikit geìlap’ beìgitu juga seìbaliknya cahaya 

indeìntik deìngan kata teìrang yang meìmiliki tingkatan seìpeìrti ‘sangat teìrang’ 

atau ‘seìdikit teìrang’. 

Keìdeìlapan, Pada ayat 10 teìrdapat Lafaz   ِت وَ  مَ   yang (langit) ٱلسَّ

beìrlawanan deìngan Lafaz  ِٱلْأرَْض (bumi), seìpeìrti yang sudah diijeìlaskan 

pada ayat peìrtama, keìdua keìeìmpat dan keìlima, bahwa keìdua Lafaz teìrseìbut 
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dikaitkan deìngan jeìnis antoìnim yang di keìmukakan oìleìh Muhammad ‘Ali al-

Khūlī teìrgoìlo ìng keìdalam jeìnis antoìnim bineìr / تضاد حاد.  

Ayat 10 juga teìrdapat Lafaz  ِقبَْل (seìbeìlum) meìrupakan jeìnis kata beìnda 

yang meìneìrangkan waktu. Beìrasal dari akar kata yang teìrdiri dari huruf-huruf 

ل( -ب -)ق . Lafaz teìrseìbut beìrlawanan deìngan Lafaz  ُبعَْد (seìsudah) meìrupakan 

jeìnis kata beìnda yang meìneìrangkan waktu. Beìrasal dari akar kata yang teìrdiri 

dari huruf-huruf د( -ع -)ب . Keìdua Lafaz teìrseìbut dikaitkan deìngan jeìnis 

antoìnim yang di keìmukakan o ìleìh Muhammad ‘Ali al-Khūlī teìrmasuk 

keìdalam jeìnis antoìnim bineìr / تضاد حاد. Seìbab keìduanya sangat beìrtoìlak 

beìlakang seìrta munujukkan hubungan teìmpo ìral yang beìrbeìda. Kata seìbeìlum 

meìrujuk pada suatu peìristiwa atau masa teìrseìbut beìlum teìrjadi, seìdangkan 

seìsudah meìrujuk pada suatu peìristiwa atau masa teìrteìntu yang sudah teìrjadi.  

Keìseìmbilan, Pada ayat 12 teìrdapat Lafaz   ْأيَْدِيهِم (Hadapan) meìrupakan 

jeìnis kata beìnda yang meìneìrangkan teìmpat. Beìrasal dari akar kata yang 

teìrdiri dari huruf-huruf ي( -د -)ي . Lafaz teìrseìbut beìrlawanan deìngan Lafaz 
نِهِم  .meìrupakan jeìnis kata beìnda yang meìneìrangkan teìmpat (kanan) بأِيَْمَ 

Beìrasal dari akar kata yang teìrdiri dari huruf-huruf ن( -م -)ي . Keìdua Lafaz 

teìrseìbut dikaitkan deìngan jeìnis antoìnim yang di keìmukakan oìleìh Muhammad 

‘Ali al-Khūlī teìrmasuk keìdalam jeìnis antoìnim veìrtikal / تضاد عمودي. Seìbab 

keìduanya meìnunjukkan dua arah yang veìrtikal (meìnyamping) tidak lurus. 

Maka dalam hal ini Muhammad ‘Ali al-Khūlī meìnamakan antoìnim ini 

deìngan seìbutanantoìnim veìrtikal. 

Keìseìpuluh, Pada ayat 13 teìrdapat Lafaz باَطِنهُُۥ (yang didalam / 

dibatinnya) meìrupakan kata beìnda peìlaku aktif. Beìrasal dari akar kata yang 

teìrdiri dari huruf-huruf ن( -ط -)ب . Lafaz teìrseìbut beìrlawanan deìngan Lafaz 

هِرُهُ 
ۥظَ   (luarnya) beìrasal dari akar kata yang teìrdiri dari huruf-huruf ر( -ه -)ظ . 

Dua Lafaz teìrseìbut dikaitkan deìngan jeìnis antoìnim yang di keìmukakan oìleìh 

Muhammad ‘Ali al-Khūlī teìrmasuk keìdalam jeìnis antoìnim bineìr / تضاد حاد. 

Seìbab dua Lafaz teìrseìbut mustahil meìmiliki gradasi atau tingkatan,  kareìna 

seìsuatu yang didalam beìrarti tidak diluar beìgitu pula apabila seìsuatu beìrada 

diluar beìrarti tidak didalam. 

Ayat 13 juga teìrdapat Lafaz  ُحْمَة  meìrupakan (rahmat / kasih sayang) ٱلرَّ

kata beìnda abstrak yang meìneìrangkan sifat. Beìrasal dari akar kata yang 

teìrdiri dari huruf-huruf م( -ح -) ر . Lafaz teìrseìbut beìrantoìnim deìngan Lafaz 

 Keìdua Lafaz teìrseìbut dikaitkan deìngan jeìnis antoìnim .(azab / siksa) ٱلْعَذاَبُ 

yang di keìmukakan o ìleìh Muhammad ‘Ali al-Khūlī teìrmasuk keìdalam jeìnis 

antoìnim bineìr / حادِتضاد . Seìbab keìduanya seìcara mutlak beìrlawanan seìbagai 

coìntoìh jika Allah teìlah meìmbeìrikan kasih sayang keìpada seìoìranng hamba  

maka tidak mugkin hamba teìrseìbut siksa disiksa, beìgitu juga seìbaliknya. 
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Seìbeìlas, Pada ayat 16 teìrdapat Lafaz ا مَنوُْْٓ beìriman / oìrang-o) ا  ìrang 

beìriman) meìrupakan kata keìrja aktif. Beìrasal dari akar kata yang teìrdiri dari 

huruf-huruf ن( -م -)ا  huruf kata dasar yang peìrtama yaitu ا bisa beìrubah 

meìnjadi ا atau ء atau و atau ى atau tidak ada sama seìkali teìrgantung po ìla kata 

(wazan) yang di gunakan.. Lafaz teìrseìbut beìrlawanan deìngan Lafaz  َسِقوُْن  ف 
(fasik / oìrang-o ìrang fasik) meìrupakan kata beìnda peìlaku aktif. Beìrasal dari 

akar kata yang teìrdiri dari huruf-huruf ق( -س -) ف . Keìdua Lafaz teìrseìbut 

dikaitkan deìngan jeìnis antoìnim yang di keìmukakan oìleìh Muhammad ‘Ali al-

Khūlī teìrmasuk keìdalam jeìnis antoìnim bineìr / حادِتضاد . Seìbab apabila sudah 

beìriman maka tidak mungkin fasik beìgitu juga seìbaliknya apabila fasik maka 

sudah teìntu tidak beìriman deìngan tidak meìnjalankan seìgala peìrintah dan 

meìnjauhi seìgala yang dilarang. 

Duabeìlas, Pada ayat 17 teìrdapat Lafaz  ِيحُْى (meìnghidupkan) 

meìrupakan kata keìrja pasif. Beìrasal dari akar kata yang teìrdiri dari huruf-

huruf ي( -ح -)ا  kata dasar yang peìrtama yaitu ا bisa beìrubah meìnjadi ا atau ء 

atau و atau ى atau tidak ada sama seìkali teìrgantung poìla kata (wazan) yang di 

gunakan. kata dasar yang keìtiga yaitu ي bisa beìrubah meìnjadi ا atau ء atau و 

atau ى atau tidak ada sama seìkali teìrgantung poìla kata (wazan) yang di 

gunakan. Antoìnim dari Lafaz teìrseìbut adalah Lafaz مَوْتهَِا (matinya) yang 

beìrasal dari akar kata yang teìrdiri dari huruf-huruf ت( -و -)م  kata dasar yang 

keìdua yaitu و   bisa beìrubah meìnjadi ا atau ء atau و atau ى atau tidak ada sama 

seìkali teìrgantung po ìla kata (wazan) yang di gunakan. Keìdua Lafaz teìrseìbut 

dikaitkan deìngan jeìnis antoìnim yang di keìmukakan oìleìh Muhammad ‘Ali al-

Khūlī meìrupakan bagian dari jeìnis antoìnim bineìr / حادِتضاد . Hal ini mutlak 

kareìna seìsuatu yang hidup teìntu tidak atau beìlum mati, seìbaliknya seìsuatu 

yang mati sudah teìntu tidak hidup, seìhingga keìdua Lafaz teìrseìbut seìcara 

mutlak beìrlawanan dan meìnafikan dari jeìnis antoìnim yang lain. 

Tigabeìlas, Pada ayat 19 teìrdapat Lafaz   ءَامَنوُا (beìriman / oìrang-o ìrang 

beìriman) meìrupakan kata keìrja aktif. Beìrasal dari akar kata yang teìrdiri dari 

huruf-huruf ن( -م -)ا  huruf kata dasar yang peìrtama yaitu ا bisa beìrubah 

meìnjadi ا atau ء atau و atau ى atau tidak ada sama seìkali teìrgantung po ìla kata 

(wazan) yang di gunakan. Lafaz teìrseìbut beìrlawanan deìngan Lafaz   كَفَرُوا 
(kafir / o ìrang oìarang kafir) meìrupakan kata keìrja aktif. Beìrasal dari akar kata 

yang teìrdiri dari huruf-huruf ر( -ف -)ك . Keìdua Lafaz teìrseìbut dikaitkan 

deìngan jeìnis antoìnim yang di keìmukakan o ìleìh Muhammad ‘Ali al-Khūlī 

teìrmasuk keìdalam jeìnis antoìnim bineìr / حادِتضاد . Seìbab oìrang oìrang beìriman 

meìrupakan o ìrang yang masuk islam dan beìriman keìpada sang peìncipta 

(Allah) seìbagai satu satunya tuhan yang patut diseìmbah, seìdangkan o ìrang-

oìrang kafir beìrarti o ìrang-oìrang yang tidak meìyakini seìrta meìmpeìrcayai 
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bahwa Allah satu satunya tuhan yang patut diseìmbah bisa dikatakan juga 

oìrang-oìrang yang keìluar dari islam. 

Ayat 13 juga teìrdapat Lafaz  َيقوُن دهِ oìrang-o) ٱلصهِ ìrang yang beìnar / jujur) 

meìrupakan kata beìnda yang meìneìrangkan sifat. Beìrasal dari akar kata yang 

teìrdiri dari huruf-huruf ق( -د -)ص . Lawan kata dari Lafaz teìrseìbut yaitu   كَذَّبوُا 
(meìndutsakan / bo ìho ìng) meìrupakan kata keìrja aktif. Beìrasal dari akar kata 

yang teìrdiri dari huruf-huruf ب( -ذ -)ك . Keìdua Lafaz teìrseìbut dikaitkan 

deìngan jeìnis antoìnim yang di keìmukakan o ìleìh Muhammad ‘Ali al-Khūlī 

teìrmasuk keìdalam jeìnis Antoìnim beìrtingkat /  تضاد متدرج. Seìbab keìdua Lafaz 

teìrseìbut masih meìmiliki tingkatan seìpeìrti kata ‘sangat jujur’ atau juga deìngan 

kata ‘seìdikit beìrbo ìho ìng. 

Eìmpatbeìlas, Pada ayat 20 teìrdapat Lafaz  ُة  (keìhidupan) ٱلْحَيَو 

meìrupakan jeìnis kata beìnda. Beìrasal dari akar kata yang teìrdiri dari huruf-

huruf Beìrasal dari akar kata yang teìrdiri dari huruf-huruf  ي( -ح -)ا kata dasar 

yang peìrtama yaitu ا bisa beìrubah meìnjadi ا atau ء atau و atau ى atau tidak ada 

sama seìkali teìrgantung poìla kata (wazan) yang di gunakan. kata dasar yang 

keìtiga yaitu ي bisa beìrubah meìnjadi ا atau ء atau و atau ى atau tidak ada sama 

seìkali teìrgantung poìla kata (wazan) yang di gunakan. Dalam hal ini Lafaz 

teìrseìbut beìrlawanan deìngan Lafaz َٱلدُّنْيا (dunia) meìrupakan jeìnis kata beìnda 

abstrak. Beìrasal dari akar kata yang teìrdiri dari huruf-huruf و( -ن -)د  kata 

dasar yang keìtiga yaitu و bisa beìrubah meìnjadi ا atau ء atau و atau ى atau 

tidak ada sama seìkali teìrgantung poìla kata (wazan) yang di gunakan. Keìdua 

Lafaz teìrseìbut dikaitkan deìngan jeìnis antoìnim yang di keìmukakan o ìleìh 

Muhammad ‘Ali al-Khūlī teìrmasuk keìdalam jeìnis antoìnim bagian / جزئيِتضاد  

. Seìbab keìdua Lafaz teìrseìbut hubungan yang saling meìleìngkapi yaitu 

keìhidupan meìrupakan bagian dari dunia. 

Pada ayat 20 Lafaz َٱلدُّنْيا (dunia) juga meìmiliki jeìnis antoìnim lain, yaitu 

deìngan Lafaz   ِٱلْأخَِرَة (akhirat) meìrupakan jeìnis kata beìnda. Beìrasal dari akar 

kata yang teìrdiri dari huruf-huruf ر( -خ -)ا  kata dasar yang peìrtama yaitu ا bisa 

beìrubah meìnjadi ا atau ء atau و atau ى atau tidak ada sama seìkali teìrgantung 

poìla kata (wazan) yang di gunakan. Keìdua Lafaz teìrseìbut dikaitkan deìngan 

jeìnis antoìnim yang di keìmukakan oìleìh Muhammad ‘Ali al-Khūlī teìrmasuk 

dalam jeìnis antoìnim bineìr / حادِتضاد . Seìbab dunia dan akhirat sangat beìrtoìlak 

beìlakang, dunia meìrupakan teìmpat dimana manusia hidup seìbeìlum mati, 

seìdangkan akhirat teìmpat dimana manusia seìteìlah keìmatian. 

Limabeìlas, Pada ayat 21 teìrdapat Lafaz   ِت وَ   yang (langit) ٱلسَّمَ 

beìrlawanan deìngan Lafaz  ِٱلْأرَْض (bumi), seìpeìrti yang sudah diijeìlaskan 

pada ayat peìrtama, keìdua, keìeìmpat, keìlima, dan keìseìpuluh bahwa keìdua 
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Lafaz teìrseìbut dikaitkan deìngan jeìnis antoìnim yang di keìmukakan o ìleìh 

Muhammad ‘Ali al-Khūlī teìrgoìlo ìng keìdalam jeìnis antoìnim bineìr / حادِتضاد . 

Eìnambeìlas, Pada ayat 23 teìrdapat Lafaz   تأَسَْوْا (beìrseìdih / beìrduka cita) 

meìrupakan beìntuk kata keìrja aktif yang beìrasal dari akar kata yang teìrdiri 

dari huruf-huruf ي( -س -)ا . Lafaz teìrseìbut beìrlawanan deìngan Lafaz   تفَْرَحُوا 
(geìmbira) meìrupakan kata keìrja aktif yang beìrasal dari akar kata yang teìrdiri 

dari huruf-huruf ح( -ر -)ف . Keìdua Lafaz teìrseìbut dikaitkan deìngan jeìnis 

antoìnim yang di keìmukakan o ìleìh Muhammad ‘Ali al-Khūlī teìrmasuk 

keìdalam jeìnis antoìnim beìrtingkat /  تضاد متدرج. Seìbab keìdua Lafaz teìrseìbut 

meìmiliki gradasi atau tingkatan seìpeìrti kata ‘sangat seìdih’ atau ‘seìdikit seìdih’ 

beìgitu juga pada kata geìmbira yaitu ‘sangat geìmbira’ atau ‘seìdikit geìmbira’.  

Tujuhbeìlas, Pada ayat 27 teìrdapat Lafaz   ءَامَنوُا (beìriman / oìrang-oìrang 

beìriman) meìrupakan kata keìrja aktif. Beìrasal dari akar kata yang teìrdiri dari 

huruf-huruf ن( -م -)ا  huruf kata dasar yang peìrtama yaitu ا bisa beìrubah 

meìnjadi ا atau ء atau و atau ى atau tidak ada sama seìkali teìrgantung po ìla kata 

(wazan) yang di gunakan.. Lafaz teìrseìbut beìrlawanan deìngan Lafaz  َسِقوُن  فَ 
(fasik / oìrang-o ìrang fasik) meìrupakan kata beìnda peìlaku aktif. Beìrasal dari 

akar kata yang teìrdiri dari huruf-huruf ق( -س -) ف . Keìdua Lafaz teìrseìbut 

dikaitkan deìngan jeìnis antoìnim yang di keìmukakan oìleìh Muhammad ‘Ali al-

Khūlī teìrmasuk keìdalam jeìnis antoìnim bineìr / تضاد حاد. Seìbab apabila sudah 

beìriman maka tidak mungkin fasik beìgitu juga seìbaliknya apabila fasik maka 

sudah teìntu tidak beìriman deìngan tidak meìnjalankan seìgala peìrintah dan 

meìnjauhi seìgala yang dilarang. 

Beìrdasarkan peìnjeìlasan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam Q.S.Al-

Hadid meìngandung beìbeìrapa macam jeìnis antoìnim. Jika diseìsuaikan deìngan 

peìmbagian jeìnis antoìnim yang keìmukakan oìleìh Muhammad ali Al-Khūlī, 

dari seìmbilan macam jeìnis antoìnim yang beìliau keìmukakan maka dalam 

Q.S.Al-Hadid teìrdapat lima jeìnis antoìnim yaitu Antoìnim Bineìr / تضاد حاد 

teìrdapat pada ayat peìrtama, keìdua, keìtiga, keìeìmpat, keìlima, seìpuluh, tiga 

beìlas, eìnam beìlas, tujuh beìlas, seìmbilan beìlas, dua puluh, dua puluh satu, dua 

puluh tujuh. Antoìnim Beìrtingkat /  متدرجتضاد  teìrdapat pada ayat keìtiga, 

seìmbilan, seìmbilan beìlas, dua puluh tiga. Antoìnim Bagian / تضاد جزئي 

teìrdapat pada ayat dua puluh. Antoìnim Veìrtikal / تضاد عمودي teìrdapat pada 

ayat dua beìlas.  Antoìnim putaran / تضاد دائري teìrdapat pada ayat keìeìnam. 

Deìngan toìtal keìseìluruhan teìrdapat lima puluh Lafaz antoìnim yang diteìmukan 

dalam Al-Qur’an surah Al-Hadid deìngan kata yang seìring muncul ialah pada 

kata  ارض dan سماوت. 
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C. Hikmah Al-Balaghiyah Dari Penggunaan Antonim Dalam Q.S.Al-

Hadid 

Peìrtama, Hikmah dari ayat peìrtama dalam ko ìnteìks Al-Balaghiyah 

adalah peìrintah untuk beìrtasbih, yaitu meìnsucikan Allah SWT. Ini meìncakup 

peìngakuan teìrhadap keìagungan dan keìbeìsaran-Nya, seìrta sikap tunduk dan 

patuh seìcara sukareìla teìrhadap keìteìtapan-Nya. Dalam peìngeìrtian agama, 

beìrtasbih beìrarti meìnjauhkan Allah dari seìgala keìkurangan, keìjeìleìkan, dan 

keìtidakseìmpurnaan yang mungkin teìrbayang dalam pikiran manusia. 

Seìbagaimana apapun usaha seìseìo ìrang untuk meìmbayangkan keìseìmpurnaan, 

gambaran teìrseìbut teìtap teìrbatas oìleìh keìteìrbatasan makhluk itu seìndiri. 

Seìmeìntara itu, Allah adalah wujud mutlak yang meìlampaui seìgala batasan55.  

Keìdua, Hikmah Al-Balaghiyah ayat 2, dalam ayat ini Quraish Shihab 

meìnambahkan bahwa hanya Allah tiada yang lain yang seìnatiasa seìjak dulu 

dan kini hingga masa yang akan datang yang meìmpunyai kuasa 

meìnghidupkan yakni meìmbeìri hidup untuk siapa yang ia keìheìndaki dan 

meìmatikan yakni tidak meìmbeìri atau meìncabut hidup itu bagi apa dan siapa 

saja yang dia keìheìndaki. Hidup ditandai o ìleìh rasa, geìrak, dan tahu. 

Keìhidupan ada dua yaitu duniawi dan ukhrawi, Allah meìnganugrahkan 

masing masing deìngan kualitas yang beìrbeìda beìda. Keìmatian adalah lawan 

hidup atau keìtiadaan hidup56. 

Keìtiga, Hikmah Al-Balaghiyah ayat 3, Lafaz  َل()و ٱلْأوََّ ھو القديم الذي  
الذي يبقى   ,(Dialah teìrdahulu seìbeìlum adanya seìgala seìsuatu) كان قبل كل سيء

 .57(Yang keìkal seìteìlah seìmuanya dihancurkan)بعد ھلك كل شيء )وَ الأخِر(

Maksudnya ialah bahwa dia (Allah) yang paling awal seìbeìlum seìgala seìsuatu 

itu ada atau teìrcipta, dan dia (Allah) pula yang masih keìkal adanya seìteìlah 

seìmua hancur tidak teìrsisa. 

Imam Ghazali meìnjeìlaskan ayat diatas bahwa yang ‘awal’ meìnjadi 

‘awal’ bila dibandingkan deìngan seìlainnya, deìmikian juga yang ‘akhir’ 

meìnjadi ‘akhir’ jika dibandingkan deìngan seìlainnya. Awal beìrtoìlak beìlakang 

deìngan akhir seìhingga tidak mungkin seìsuatu meìnjadi awal dan akhir dalam 

saat yang sama jika dibandingkan deìngan suatu hal yang sama. Sayyidina ali 

peìrnah meìnjeìlaskan makna dari keìdua sifat ini, yaitu  bahwa dia (Allah) yang 

awal yang bagi-Nya tiada seìbeìlum, seìhingga mustahil ada seìsuatu 

seìbeìlumnya. Dia (Allah) yang akhir yang bagi-Nya tiada seìsuadah, seìhingga 

                                                             
55Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Kesrasian Al-

Qurlan, (Jakarta: Lentera Hati, 2005), jilid 14, 5.  
56Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan, dan Kesrasian Al-

Qurlan, (Jakarta: Lentera Hati, 2005), jilid 14, 7. 
57Al-Zamakhsyari, Tafsir Al-Kasysyaf, ( Beirut: Dar Al-Marefah, 2009), 1081. 
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mustahil ada seìsuatu seìsudah-Nya. Dia tidak beìrteìmpat seìhingga mustahil dia 

beìrpindah dari suatu teìmpat keì teìmpat yang lain.  

Azh-Zhahir meìrupakan sifat Allah yang dipahami seìbagai dia yang 

tampak deìngan jeìlas bukti-bukti wujud dan keìeìsaan-Nya. Al-Bathin adalah 

dia yang teìrseìmbunyi hakikat dzat dan siftanya, bukan kareìna tidak tampak, 

teìtapi kareìna dia seìdeìmikian jeìlas, seìhingga mata dan fikiran meìnjadi tumpul 

seìhingga tak mampu meìmandang-Nya. Imam Al-Ghazali beìrkata bahwa: 

Keìteìrseìmbunyian-Nya diseìbabkan oìleìh keìjeìlasan yang luar biasa, dan 

keìjeìlasan-Nya yang luar biasa diseìbabkan oìleìh keìteìrseìmbunyian-Nya. 

Cahaya-Nya adalah tirai dari cahaya-Nya, Kareìna seìmua yang meìlampaui 

batas akan beìrakhibat seìsuatu yang beìrteìntangan deìngannya. Deìmikian Allah 

adalah Yang Awal dan Yang Akhir, Yang Zhahir dan Yang Bathin yang 

mana keìeìmpat nama Allah teìrseìbut tidak bo ìleìh dipahami dalam ko ìnteìks, 

waktu atau teìmpat58. 

Keìeìmpat, Hikmah Al-Balaghiyah ayat 4, Maksud ayat ini ialah, Hanya 

Dialah (Allah) yang meìnciptakan langit yang beìrlapis tujuh itu dan bumi 

yang teìrhampar ini, keìmudia dia beìrseìmayam diatas ‘Arsy yakni dia beìrkuasa 

dan meìngatur seìgala yang diciptakannya, seìhingga beìrfungsi seìbagaimana 

yang ia keìheìndaki. Dia dari saat keì saat seìcara beìrsinambung meìngeìtahui apa 

yang masuk keì dalam bumi, seìpeìrti air, beìrbagai kakayaan alam, fo ìsil-fo ìsil 

makhluk yang teìlah mati, beìnih dan lain lain, seìrta meìngeìtahui pula apa yang 

keìluar darinya, seìpeìrti tumbuhan, binatang, barang tambang, air, dan 

seìbagainya, dan meìngeìtahui juga apa yang trurn dari langit, seìpeìrti malaikat, 

hujan, dan apa yang naik keìpadanya seìpeìrti uap, doìa, amal-amal manusia, 

dan bukan hanya itu teìtapi dia juga seìlalu beìrsama kamu deìngan peìngeìtahuan 

dan kuasa-Nya. Ayat diatas tidak meìnyinggung makhluk yang meìlangkah 

dan meìrayap dibumi, deìmikian juga tidak meìnyinggunng yang teìrbang 

meìngeìlilingi angkasa, kareìna peìnyeìbutan kata-kata masuk, keìluar, trurun, 

dan naik sudah cukup meìmbeìri gambaran teìntang peìgeìtahuan Allah 

meìnyangkut aneìka geìrak dan peìrbuatan59.    

Keìlima, Hikmah Al-Balaghiyah ayat 5, Ayat ini bukan peìngulangan 

ayat keìdua yang juga meìneìgaskan keìpeìmilikan Allah, atas seìmua yang ada 

dilangit dan bumi, kareìna koìnteìks ayat keìdua dieìkmukakan dalam ko ìnteìks 

meìnghidupkan dan meìmatikan, seìrta teìntang kuasa Allah yang tidak teìrbatas, 

seìdangakan ayat diatas teìntang keìmbalinya seìgala seìsuatu dan seìmo ìa 

peìrsoìalan duniawi dan  ukhrawi hanya keìpadanya. Meìnurut pakar tafsir Ibn 

‘Athiyah, kata لْأمُُورُ ٱ  dapat diartikan seìbagai seìgala beìntuk eìksisteìnsi atau 

wujud. Deìngan peìmahaman ini, seìtiap peìrso ìalan teìrkait deìngan wujud, baik 
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yang beìrsifat umum maupun speìsifik, pada akhirnya dikeìmbalikan keìpada 

Allah. Dialah yang meìneìntukan seìgala seìsuatu, teìrmasuk meìmbangkitkan 

manusia dan meìmbeìrikan balasan seìrta ganjaran atas amal peìrbuatan 

meìreìka60. 

Keìeìnam, Hikmah Al-Balaghiyah ayat 6, Ayat ini meìneìgaskan bahwa 

seìbagai salah satu beìntuk yang sangat jeìlas teìntang kuasa Allah, adalah dia 

yang meìmasukkan malam keìdalam siang dan meìmasukkan siang keìdalam 

malam. Yakni Allah meìnjadikan malam suatu keìtika leìbih panjang dari pada 

siang, dan di lain kali meìnjadikan siang leìbih panjang dari pada malam. Dia 

yang maha meìngeìtahui seìgala isi hati baik deìtak deìtik fikir dan mo ìtivasi yang 

diseìmbunyikan seìcara sadar oìleìh peìmiliknya maupun peìngalaman, keìinginan 

dan mo ìtivasi yang teìlah teìrpeìndam dibawah sadarnya, dan teìlah dilupakan 

oìleìh peìmiliknya61. 

Keìtujuh, Hikmah Al-Balaghiyah ayat 9, Ayat ini seìbagaimana dikeìtahui 

kata  ِت لمَُ   ٱلنُّور meìnggunakan beìntuk jamak seìdangkan kata ٱلظُّ
meìnggunakan beìntuk tunggal. Hal ini untuk meìngisyaratkan bahwa 

keìgeìlapan beìrmacam-macam dan beìraneìka ragam, sumbeìrnya pun banyak. 

Seìtiap beìnda pasti meìmpunyai bayangan dan bayangan itu adalah geìlap 

seìhingga geìlap meìnjadi banyak ragamnya, beìrbeìda deìngan cahaya. Dapat 

dikatakan juga bahwa sumbeìr keìgeìlapan ruhani dan peìnyeìbabnya banyak, 

beìrbeìda deìngan teìrang, ia hanya satu, kareìna sumbeìrnya hanya dari yang 

maha Eìsa62. 

Keìdeìlapan, Hikmah dari ayat 10 dalam ko ìnteìks Al-Balaghiyah adalah 

beìrkaitan deìngan peìristiwa al-Fath, yaitu peìnaklukan Ko ìta Meìkkah atau 

keìmeìnangan dalam peìrjanjian Hudaibiyah. Seìbeìlum peìristiwa teìrseìbut, umat 

Islam beìrada dalam po ìsisi yang leìbih leìmah dan dakwah meìreìka meìmeìrlukan 

dukungan yang leìbih beìsar. Dalam ayat ini, Allah meìnjeìlaskan bahwa oìrang-

oìrang yang beìrinfak seìbeìlum al-Fath meìmiliki keìdudukan yang leìbih tinggi 

dibandingkan meìreìka yang beìrinfak seìteìlah peìristiwa teìrseìbut. Meìskipun 

balasan yang dijanjikan o ìleìh Allah untuk keìdua keìlo ìmpo ìk teìrseìbut beìrbeìda, 

masing-masing teìtap meìndapatkan ganjaran yang leìbih baik dari-Nya. 63. 

Keìseìmbilan, Hikmah dari ayat 12 dalam Al-Balaghiyah meìnguraikan 

teìntang masa peìneìrimaan ganjaran dan meìnggambarkan keìadaan o ìrang-oìrang 

mukmin pada Hari Kiamat. Pada hari itu, Nabi Muhammad صلى الله عليه وسلم dan seìtiap 
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oìrang akan meìlihat oìrang-o ìrang mukmin, baik laki-laki maupun peìreìmpuan, 

yang meìmiliki iman yang teìguh. Meìreìka akan teìrlihat deìngan cahaya yang 

meìmancar dari deìpan dan seìbeìlah kanan meìreìka, yaitu keì seìgala arah keìmana 

pun meìreìka meìlangkah. Cahaya ini akan meìnyeìrtai meìreìka dalam seìtiap arah 

yang meìreìka tuju. Peìnyeìbutan arah deìpan dan kanan bukan beìrarti hanya dua 

arah teìrseìbut, meìlainkan meìnunjukkan bahwa seìluruh arah akan dipeìnuhi 

cahaya. Keìdua arah ini dianggap yang paling mulia, meìngisyaratkan bahwa 

meìreìka meìneìrima kitab amal meìreìka dari arah kanan, beìrbeìda deìngan 

peìnghuni neìraka yang meìneìrima kitab amal meìreìka dari arah kiri.64.  

Keìseìpuluh, Hikmah Al-Balaghiyah ayat 13,  

Pada Lafaz ( باطن السور أو الباب, وھو الشق الذي يلي الجنة)ُُباَطِنه  
(bagian dalam dinding atau pintu, meìrupakan bagian surga). Lalu pada Lafaz  

هِرُه)  Pada .(apa yang tampak keìpada peìnduduk neìraka) ما ظهر لأھل النار(ظَ 

Lafaz ( ُحْمَة (ٱلْعَذاَبُ  dimaksudkan deìngan surga, dan Lafaz (ٱلرَّ ) 
dimaksudkan deìngan neìraka65. Maksudnya ialah ayat ini beìrceìrita meìngeìnai 

teìntang teìrhalangnya antara oìrang-o ìrang beìriman dan oìrang-o ìrang munafik 

deìngan dinding yang meìmiliki pintu, yang mana oìrang-oìrang munafik beìrada 

di bahagian luar (هِرُه  ,yang tampak keìpada meìreìka peìnduduk neìraka (ظَ 

meìreìka tidak tampak apa yang beìrada di bagian dalam ()ُُبَاطِنه  dinding dari 

pintu itu ialah peìnduduk surga.  

Seìbeìlas, Hikmah Al-Balaghiyah ayat 16, Dalam ayat ini Lafaz ()ا مَنوُْْٓ ا   
beìrmakna deìngan o ìrang-o ìrang yang beìnar-beìnar seìcara mutlak beìriman 

keìpada Allah dan rasul-Nya, bukan hanya diyakini dalam hati meìreìka teìtapi 

juga meìlaksanakan seìgala peìrintah dan meìnjauhi seìmua larangan yang Allah 

teìtapkan. Pada Lafaz ()سِقوُْن ف   beìrmakna meìreìka yang keìluar dari agama 

meìreìka, dan meìreìka meìno ìlak teìrhadap keìdua kitab yaitu Al-Qur’an dan 

Hadist66.  

Duabeìlas, Hikmah dari ayat 17 dalam Al-Balaghiyah meìneìkankan 

peìntingnya meìmpeìrbarui iman dan meìnyeìgarkan hati meìlalui zikir. Hati 

diibaratkan seìbagai tanah, seìmeìntara zikir diibaratkan seìbagai air. Tanah 

yang tidak peìrnah teìrkeìna air akan meìnjadi keìring dan tandus, deìmikian pula 

hati yang tidak disirami deìngan zikir akan meìnjadi keìring dan keìras. Ayat ini 

meìngingatkan kita bahwa seìpeìrti Allah meìnghidupkan bumi yang mati 

deìngan meìmbasahinya deìngan air, deìmikian pula Allah meìnghidupkan hati 
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kita deìngan zikir. Oìleìh kareìna itu, siramilah hati kamu deìngan zikir agar 

tidak meìnjadi geìrsang dan tidak mampu meìnyeìrap keìhidupan spiritual67.  

Pada peìnafsiran lain ھذا تمثيل لأثر الذكر في القلوب, وأنه يحييها كما يحي الغيث

 Ayat ini adalah peìrmisalan dari eìfeìk zikir pada hati, dan bahwa Dia) الأرض

(Allah) meìnghidupkan (hati) seìbagaimana hujan meìnghidupkan bumi68. 

Tigabeìlas, Hikmah dari ayat 19 dalam Al-Balaghiyah meìnguraikan 

keìutamaan oìrang-oìrang yang beìriman seìcara umum, teìrmasuk meìreìka yang 

mungkin tidak mampu beìrseìdeìkah. Allah beìrfirman bahwa oìrang-oìrang yang 

beìriman keìpada-Nya dan keìpada rasul-rasul-Nya, tanpa meìmbeìdakan antara 

satu rasul deìngan yang lain dalam hal keìimanan dan peìran meìreìka seìbagai 

utusan Allah, akan meìmiliki keìdudukan yang sangat tinggi di sisi-Nya. 

Meìreìka adalah bagian dari goìlo ìngan ash-shiddiqin (oìrang-oìrang yang sangat 

jujur) dan asy-syuhada (para syuhada) di hadapan Tuhan meìreìka, dan 

meìreìkalah peìnghuni surga. Seìbaliknya, oìrang-o ìrang kafir yang meìndustakan 

keìbeìnaran yang teìrdapat dalam ayat-ayat Allah dan tanda-tanda-Nya yang 

tampak di alam seìmeìsta akan jauh dari rahmat Allah dan akan meìnjadi 

peìnghuni neìraka yang abadi..  

Ash-shiddiqin dari seìgi bahasa beìrarti o ìrang oìrang yang sangat kukuh 

dalam keìbeìnaran dan peìmbeìnarannya. Seìoìrang ahli tasawuf meìndeìfinikannya 

deìngan seìseìo ìrang yang lahirnya sama batnnya sama. Meìnurut Quraish 

Shihab meìngeìmukakan bahwa ash-shiddiqin adalah o ìrang-oìrang deìngan 

peìngeìrtian apapun seìlalu beìnar dan jujur, meìreìka tidak teìrnoìdai o ìleìh 

keìbatilan, tidak pula meìngambil sikap yang beìrteìntangan deìngan keìbeìnaran. 

Nampak di hadapan mata meìreìka yang haq, meìreìka seìlalu meìndapat 

bimbingan ilahi, walau tingkatannya beìrada dibawah tingkat bimbingan yang 

dipeìro ìleìh para nabi dan rasul69. 

Eìmpat beìlas, Hikmah Al-Balaghiyah ayat 20, 

أراد أنه الدنيا ليست إلا محقرات من الأمور وھي اللعب واللهو والزينة 

 maksud dari kata dunia tidak lain adalah seìsuatu yang) والتفاخر والتكاثر

paling keìcil yaitu peìrrmainan, hiburan, peìrrhiasan, beìrmeìgah-meìgahan, dan 

meìmpeìrbanyak diri),  فما ھي ألا أمور عظام وھي العذب الشديد وأما الأخرة

 dan adapun maksud dari kata akhirat tidak lain ialah) والمغفرة وارضوان الله

seìsuatu yang paling beìsar seìpeìrti, hukuman yang beìrat, dan peìngampunan 

dan keìridho ìan dari Allah)70. 
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Ayat ini meìnjeìlaskan teìntang makna keìhidupan dunia bagi meìreìka 

yang teìrleìna. Allah beìrfirman bahwa, "Wahai hamba-hamba-Ku yang teìrbuai 

oìleìh keìmilau dunia yang meìnipu, keìtahuilah bahwa keìhidupan dunia, 

meìskipun teìrlihat meìnarik dan meìnggo ìda, seìjatinya hanyalah peìrmainan. 

Aktivitas-aktivitasnya seìring kali tidak meìmiliki tujuan yang meìndalam, dan 

hasilnya hanya beìrupa keìseìnangan seìsaat yang meìnghabiskan waktu. 

Keìgiatan-keìgiatan ini dapat meìngalihkan peìrhatian dari hal-hal yang leìbih 

peìnting, meìmbuat peìlakunya teìrjeìbak dalam keìleìngahan dan meìngabaikan 

peìrkara-peìrkara yang leìbih signifikan.  

Keìhidupan dunia juga seìring kali meìnjadi sumbeìr peìrhiasan dan 

keìbanggaan yang meìngarah pada sifat-sifat buruk seìpeìrti deìngki, iri hati, dan 

peìrsaingan yang tidak seìhat. Oìrang seìring kali beìrmeìgah teìntang keìkayaan 

meìreìka atau keìsukseìsan anak-anak meìreìka, padahal seìmua itu beìrsifat 

seìmeìntara dan tidak keìkal. Dunia ini diibaratkan seìpeìrti hujan yang turun keì 

tanah, meìmicu peìrtumbuhan tanaman yang awalnya meìngagumkan para 

peìtani. Namun, seìteìlah beìbeìrapa waktu, tanaman teìrseìbut meìngeìring dan 

akhirnya hancur. Ini meìnggambarkan beìtapa ceìpatnya keìhidupan dunia ini 

akan beìrlalu dan punah. Di akhirat nanti, ada ancaman azab yang beìrat bagi 

meìreìka yang hanya meìngeìjar keìpeìntingan dunia tanpa meìmpeìdulikan 

keìhidupan akhirat. Seìbaliknya, bagi meìreìka yang meìnjadikan dunia seìbagai 

sarana untuk meìraih keìbahagiaan akhirat, Allah meìnyeìdiakan ampunan dan 

keìridhaan-Nya71. 

Limabeìlas, Hikmah dari ayat 21 dalam Al-Balaghiyah meìnggambarkan 

panggilan Allah untuk beìrseìgeìra dalam meìlakukan amal saleìh. Allah 

beìrfirman: "Beìrseìgeìralah dalam meìlaksanakan amal keìbaikan, seìoìlah-o ìlah 

kamu seìdang beìrlo ìmba untuk meìndahului yang lain meìnuju ampunan dari 

Tuhanmu. Pahami keìsalahan-keìsalahanmu dan beìrusahalah deìngan peìnuh 

keìsungguhan untuk meìncapai surga yang sangat luas, yang meìliputi langit 

dan bumi. Surga ini teìlah disiapkan Allah untuk oìrang-oìrang yang beìriman 

deìngan seìpeìnuh hati keìpada-Nya dan meìmbeìnarkan para rasul-Nya. Ini 

adalah karunia Allah yang sangat beìsar, dibeìrikan keìpada siapa yang Dia 

keìheìndaki. Allah adalah Peìmilik seìgala karunia dan Peìnganugeìrah yang 

agung. 

Quraish Shihab meìngungkapkan bahwa kata  ُعَرْض (luas) dalam ko ìnteìks 

ini seìbaiknya tidak dipahami seìcara liteìral. Dalam upaya meìnggambarkan 

beìtapa luasnya surga, Allah meìnggunakan peìrumpamaan deìngan 

meìnyeìbutkan "seìleìbar langit dan bumi." Ini bukanlah peìnggambaran harfiah 

dari keìluasan surga, meìlainkan suatu cara untuk meìngilustrasikan beìtapa tak 

teìrukurnya dimeìnsi surga deìngan meìnggunakan reìfeìreìnsi yang sangat dikeìnal 
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dalam pikiran manusia. Keìluasan langit dan bumi adalah koìnseìp yang sulit 

untuk dibayangkan seìpeìnuhnya, seìhingga Allah meìmilih peìrumpamaan ini 

untuk meìnunjukkan beìtapa luasnya surga. Bahkan, jika hanya leìbar surga 

yang diukur deìngan peìrumpamaan ini sudah seìdeìmikian luas, maka dapat 

dibayangkan beìtapa meìnawannya dan meìlampauinya panjang surga itu72. 

Eìnambeìlas, Hikmah Al-Balaghiyah ayat 23, Pada ayat teìrseìbut 

meìnjeìlaskan meìngeìnai peìringatan bagi manusia agar jangan teìrlalu risau 

deìngan apa yang mungkin dibisikkan seìtan meìnyangkut dampak neìgatif dari 

beìrinfak dan beìrjuang. Ayat diatas meìnyatakan: Tiada suatu beìcana pun yang 

meìnimpa kamu atau siapa pun dibumi seìpeìrti keìkeìringan, lo ìngso ìr, geìmpa, 

paceìklik dan tidak pula pada diri kamu seìndiri, seìpeìrti peìnyakit, keìmiskinan, 

keìmatian, dan lain-lain, meìlainkan teìlah teìrcatat dalam kitab yakni lauhul 

mahfuzh dan atau ilmu Allah yang meìliputi seìgala seìsuatu seìbeìlum kami 

meìnciptakannya yakni seìbeìlum teìrjadinya musibah itu. Kami meìnyampaikan 

itu keìpada kamu seìmua supaya kamu jangan teìrlalu beìrduka cita seìcara 

beìrleìbihan dan meìlampaui keìwajaran seìhingga beìrputus asa teìrhadap apa 

yakni hal-hal yang kamu sukai luput dari kamu, dan supaya kamu juga 

jangan teìrlalu geìmbira seìhingga beìrsikap soìmbo ìng dan lupa seìgalanya 

teìrhadap apa yang teìla dibeìrikan-Nya keìpadamu kareìna Allah tidak 

meìnyukai seìtiap oìrang yang beìrputus asa akibat keìgagalan dan Allah tidak 

meìnyukai pula teìrhadap oìrang-o ìrang yang so ìmbo ìng lagi meìmbanggakan diri 

deìngan apa yang dipeìro ìleìhnya73. 

Tujuhbeìlas, Hikmah Al-Balaghiyah ayat 27, Dalam ayat ini Lafaz 

ا() مَنوُْْٓ ا   beìrmakna deìngan o ìrang-oìrang yang beìnar-beìnar seìcara mutlak 

beìriman keìpada Allah dan rasul-Nya, bukan hanya diyakini dalam hati 

meìreìka teìtapi juga meìlaksanakan seìgala peìrintah dan meìnjauhi seìmua 

larangan yang Allah teìtapkan. Pada Lafaz ()سِقوُْن ف   beìrmakna oìrang-oìrang 

yang tidak meìnjaga atas janji atau sumpah meìreìka (amanah) yang Allah 

beìrikan keìpada meìreìka74. 
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